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“Jenius adalah 1% Inspirasi dan 99% keringat. Tidak ada yang dapat 
menggantikan kerja keras. Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika 
kesempatan bertemu dengan kesiapan. 
(Thomas Alfa Edison) 
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 Penelitian ini bertujuan menguji penggunaan media abakus untuk 
meningkatan prestasi belajar matematika bagi anak tunagrahita kategori sedang 
kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1. 
Penelitian ini merupakan Penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan 
Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A’. Subjek penelitian 
merupakan anak tunagrahita kategori sedang kelas IV, yakni (L). Objek penelitian 
ini adalah kemampuan operasi penjumlahan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
tes hasil belajar dan observasi respon siswa pada saat pelaksanaan perlakuan. Data 
yang diperoleh dianalisis melalui statisik deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk 
grafik. Komponen-komponen yang dianalisis yaitu analisis dalam kondisi dan 
analisis antar kondisi. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran 
kemampuan operasi penjumlahan bagi anak tunagrahita kategori sedang 
menggunakan tes essay. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa selama proses 
pembelajaran matematika menggunakan media abakus siswa aktif dan antusias 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru, memberikan respon dengan 
mengikuti instruksi guru saat mempraktikkan media abakus selama perlakuan 
pembelajaran. Hasil kemampuan operasi penjumlahan yang diperoleh siswa 
ditunjukkan dengan naiknya skor pada mean level. Mean level siswa meningkat 
dari 8,67% pada kondisi baseline-1 (A-1) menjadi 26,2% pada saat intervensi (B) 
dan 25% pada saat baseline-2 (A-2). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
diketahui bahwa media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang operasi penjumlahan pada anak tunagrahita kategori sedang 
kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Tunagrahita adalah individu yang memiliki inteligensi yang 
signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan 
dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. 
Tunagrahita ialah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata (Sutjihati Somantri, 
2006:103). Anak tunagrahita kategori sedang sangat sulit bahkan tidak 
dapat belajar secara akademik seperti belajar menulis, membaca, dan 
berhitung walaupun mereka masih dapat menulis secara sosial. Kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan inti pendidikan. 
Melalui proses belajar akan dicapai tujuan pendidikan dalam bentuk 
terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri anak. Menjadi harapan 
semua pihak agar setiap anak dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-
baiknya sesuai dengan kemampuan masing-masing. Pendidikan bagi anak 
tunagrahita merupakan upaya untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki agar dapat mengaktualisasikan dirinya di masyarakat. 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor 
pendidikan. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional yang 
diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat. Upaya untuk 
meningkatkan pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh meliputi 
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aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai. Pengembangan 
aspek-aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian seperangkat 
kompetensi, agar siswa dapat bertahan hidup serta menyesuaikan diri dan 
berhasil dalam kehidupan dimasa mendatang. Sehubungan dengan itu, 
maka pendidikan disusun sebagai usaha sadar untuk menciptakan bangsa 
Indonesia yang mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 
mengembangkan dirinya secara terus-menerus dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Sekolah sebagai tempat anak didik belajar, 
diharapkan akan memberikan pengetahuan dan prestasi belajar yang baik 
bagi siswa. Dalam belajar kadang siswa dapat mencapai prestasi yang 
diharapkan, tetapi kadang juga tidak. Hal ini karena daya serap setiap 
masing-masing siswa berbeda dalam menerima pelajaran. 
Hambatan perkembangan intelektual yang dialami anak tunagrahita 
menyebabkan anak cenderung memiliki berbagai hambatan dalam 
belajarnya, terutama dalam mengikuti belajar akademik. Salah satu mata 
pelajaran yang penting diajarkan di SD adalah matematika. Semua orang 
harus mempelajarinya karena matematika merupakan sarana untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan mata 
pelajaran inti dan menantang, karena anak belajar konsep abstrak yang 
sulit dipahami. Menurut Johnson dan Myklebust (Mulyono Abdurrahman, 
2003:252), “Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya 
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untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan 
sedangkan fungsi teoritisme adalah untuk memudahkan berfikir”. 
Materi pelajaran matematika sesuai dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar (SKKD) Matematika di SLB C Anak Tunagrahita  
meliputi pokok bahasan: 1) Aritmatika, yaitu cabang matematika yang 
berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan–bilangan dengan 
perhitungan, terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian; 2) Geometri, yaitu cabang matematika yang berkenaan 
dengan titik dan garis; 3) Ukuran; 4) Mata uang dan pelajaran mata uang. 
Matematika yang diperuntukkan anak tunagrahita terutama 
keterampilan hitung. Ada dua alasan pentingnya keterampilan hitung, 
yaitu : kemampuan untuk menentukan jawaban yang benar dalam tugas-
tugas pemecahan masalah dan membantu seseorang menentukan jawaban 
rasional dalam situasi kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai kompetensi 
tersebut siswa perlu mempelajari fakta-fakta baru dan pengoperasiannya, 
atau berkembang secara berkelanjutan dalam bidang-bidang operasi 
hitung. Pembelajaran pada bidang tersebut meliputi: keterampilam pra-
hitung, kemampuan menambah, mengurangi, mengalikan dan membagi. 1) 
Keterampilan pra-hitung, adalah proses kemampuan dari siswa untuk 
kesiapan belajar berhitung. Kemampuan itu harus dilatihkan sebelumnya 
untuk mampu belajar berhitung sesungguhnya. Kesiapan belajar 
ditunjukkan oleh kemampuan anak mulai menghitung tanpa makna, dan 
hal itu melalui berlatih menghubungkan angka dengan suatu susunan 
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objek tetentu, akhirnya siswa mampu mengenal makna angka-angka yang 
berbeda dan menulisnya; 2) Operasi Penjumlahan, adalah salah satu 
operasi hitung untuk mengkombinasikan bilangan. Penggunaan 
keterampilan matematika untuk kehidupan sehari-hari menurut Polloway 
& Patton (1993 :323) disebut dengan Life Skill Mathematics yang 
diperlukan untuk dukungan kehidupan di masa dewasa, dalam 
Mumpuniarti (2007 : 125-139). 
Bagi anak tunagrahita yang mengalami kesulitan belajar 
matematika, membutuhkan penanganan khusus. Hal ini disebabkan karena 
selain hakikat pelajaran matematika yang abstrak, anak tunagrahita juga 
mengalami kesulitan mempelajarinya. Matematika perlu diajarkan di 
semua jenjang dan jenis sekolah. Tujuan diberikan mata pelajaran 
matematika adalah (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan dalam pemecahan masalah mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 
keadaan dan masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 




Upaya untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika 
diperlukan strategi belajar mengajar, media atau alat bantu sesuai dengan 
kebutuhan, karakteristik anak agar pelaksanaan proses belajar mengajar 
berjalan efektif, efisien sehingga membawa hasil yang optimal. Guru 
hendaknya mampu menerapkan metode dan model pembelajaran yang 
dapat menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan, 
mengaktifkan siswa dan menumbuhkan semangat belajar siswa guna 
mendukung keberhasilan pembelajaran matematika tentang operasi hitung 
penjumlahan bagi anak tunagrahita. Proses belajar mengajar tidak hanya 
ditentukan pada materi yang diajarkan, melainkan bagaimana cara guru 
dalam menyajikan materi. Jika siswa menganggap bahwa belajar 
matematika tentang penjumlahan sulit maka mengakibatkan siswa semakin 
enggan belajar matematika. Sikap tersebut dapat mengakibatkan prestasi 
belajar matematika tentang operasi penjumlahan siswa menjadi rendah. 
Berdasarkan pengalaman empiris pula, kondisi seperti ini secara 
objektif banyak dihadapi oleh siswa-siswa tunagrahita di kebanyakan 
Sekolah Dasar Luar Biasa. Bantuan yang diberikan dapat menggunakan 
berbagai pendekatan, teknik, materi, dan alat yang disesuaikan dengan 
jenis dan sifat hambatan belajar yang dialami anak. Pelajaran matematika 
tentang operasi hitung penjumlahan untuk anak tunagrahita kategori 




Berdasarkan hasil observasi di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1, 
ditemukan permasalahan terkait dengan pembelajaran matematika tentang 
operasi hitung penjumlahan di kelas IV. Beberapa permasalahan tersebut 
diantaranya, yaitu : (1) Dari tes yang dilakukan oleh peneliti diketahui 
bahwa anak sudah mampu berhitung mengoperasikan penjumlahan dari 1 
sampai 10 namun masih kesulitan dalam mengoperasikan penjumlahan 
bilangan lebih dari 10 (11,12,dst) dan hasil jumlah lebih dari 10 (misal 
8+5=13). (2) Guru mengajar matematika tentang operasi penjumlahan 
menggunakan media yang kurang tepat dalam berhitung, guru hanya 
mengajarkan cara berhitung menggunakan jari tangan dan media papan 
tulis serta kapur saja. Bagi anak yang tunagrahita yang intelektualnya di 
bawah rata-rata yang mempunyai daya abstrak rendah sangatlah sulit 
dalam belajar berhitung dengan menggunakan jari tangan apabila 
bilangannya lebih dari 10. (3) Guru menggunakan pendekatan satu arah 
dalam materi pembelajaran, jadi pada saat pembelajaran interaksi guru dan 
siswa kurang sehingga anak tunagrahita tidak termotivasi untuk belajar. 
(4) Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran matematika pada 
anak tunagrahita, menyebabkan metode pelajaran tersebut anak mudah 
bosan dan kesulitan dalam berkonsentrasi, bagi anak tunagrahita yang 
memiliki konsentrasi yang kurang akan menyebabkan anak cepat bosan 
dan mengantuk dalam pembelajaran dan menyebabkan anak sering minta 
ijin keluar kelas untuk bermain. (5) Guru mengajarkan operasi hitung 




Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan 
metode yang aplikatif dan menekankan keaktifan anak dalam 
melaksanakan kegiatan. Pemilihan media yang digunakan adalah media 
yang menarik untuk anak dan tidak membosankan serta tidak rumit atau 
fleksibel. 
Maka dari itu, peneliti ingin membantu anak dalam mengatasi 
permasalahan ini dengan media yang cocok untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika pada operasi hitung penjumlahan melalui media 
abakus. Media abakus merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan 
dalam pembelajaran matematika. Abakus merupakan alat hitung yang 
dapat menunjang dan memberikan motivasi kepada anak dalam pengajaran 
operasi hitung penjumlahan, sehingga anak tidak merasa jenuh dan bosan. 
Dengan menggunakan media abakus, guru akan lebih mudah untuk 
menanamkan konsep penjumlahan pada anak tunagrahita, karena dalam 
abakus ada tiang pembatas antara deretan manik-manik satu, dua, tiga dan 
seterusnya, jadi anak tidak perlu mengurangi dengan jari tetapi cukup 
menjentik manik-manik sesuai dengan jumlah bilangan. Diharapkan 
penggunaan media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang operasi penjumlahan bagi anak tunagrahita kategori 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul antara lain: 
1. Anak tunagrahita kategori sedang masih kesulitan dalam 
mengoperasikan penjumlahan sehingga prestasi belajar 
matematikannya rendah, 
2. Pada pembelajaran matematika, materi / bahan ajar yang disampaikan 
oleh guru belum menggunakan alat peraga yang tepat, sehingga anak 
tunagrahita kesulitan dalam memahami pelajaran tersebut, 
3. Guru menggunakan pendekatan satu arah dalam materi pembelajaran, 
sehingga anak tunagrahita tidak tertarik untuk belajar, 
4. Belum sesuainya metode yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran matematika, sehingga anak merasa bosan dan kurang 
fokus terhadap materi yang diberikan oleh guru. 
 
C. Batasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi dari identifikasi masalah 
nomer 1 yaitu “Rendahnya prestasi belajar matematika pada kemampuan 
operasi penjumlahan pada anak tunagrahita kategori sedang. Kemampuan 
matematika ini diteliti dengan alasan pelajaran matematika mempunyai 
peranan yang penting dalam kehidupan anak di masyarakat, selain itu 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media abakus efektif 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika bagi anak tunagrahita 
kategori sedang kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1?.” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menguji 
apakah penggunaan media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika bagi anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB 
C1 Dharma Rena Ring Putra 1. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang operasi hitung penjumlahan. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang efektif terkait 
pengajaran matematika khususnya aspek operasi penjumlahan bagi 





c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan guna menetapkan 
kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah dalam meningkatkan 
prestasi belajar matematika aspek operasi penjumlahan 
menggunakan media abakus. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengembangan ilmu pendidikan, terutama yang berhubungan dengan 
pembelajaran matematika aspek operasi hitung penjumlahan bagi 
siswa tunagrahita kategori sedang. 
 
G. Definisi Operasional  
1. Anak Tunagrahita Sedang 
Anak tunagrahita kategori sedang dalam penelitian ini adalah anak 
yang memiliki IQ antara 30-50 yang mengalami hambatan dalam 
berpikir sehingga perlu mendapatkan bimbingan khusus dalam 
mengembangkan potensinya di bidang akademik dan non akademik. 
 
2. Prestasi Belajar Matematika  
Prestasi belajar matematika adalah pencapaian hasil belajar nilai 
kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh siswa dalam 
menguasai pembelajaran matematika tentang operasi penjumlahan 
dengan hasil maksimal 100 yang diperoleh melalui tes tertulis. Adanya 







A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Istilah kelainan mental subnormal dalam beberapa referensi 
disebut pula dengan terbelakang mental, lemah ingatan, feebleminded, 
mental subnormal, tunagrahita. Semua makna dari istilah tersebut 
sama, yaitu menunjuk kepada seseorang yang memiliki kecerdasan 
mental di bawah normal. Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki 
taraf kecerdasan yang sangat rendah sehingga untuk meneliti tugas 
perkembangan sangat membutuhkan layanan dan bimbingan khusus 
(Mohammad Efendi, 2006:110). 
Menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD) 
dalam Moh. Amin (Mumpuniarti, 2007:13) bahwa tunagrahita kategori 
sedang memiliki tingkat kecerdasan (IQ) berkisar antara 30-50, mampu 
melakukan keterampilan mengurus diri sendiri, mampu mengadakan 
adaptasi sosial di lingkungan, dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin 
yang perlu pengawasan atau bekerja di tempat kerja terlindung. 
Menurut Soemantri Sutjihati (2006:107) bahwa tunagrahita 
kategori sedang adalah imbesil, kisaran IQ antara 51-36 pada skala 
Binet dan 54-50 menurut skala Weschler (WISC), dalam kehidupan 
sehari-hari masih membutuhkan perawatan yang terus-menerus. Hal 
ini dilakukan supaya anak dapat bekerja di tempat terlindung, sangat 
sulit bahkan tidak dapat belajar secara akademik seperti menulis, 
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membaca serta berhitung, namun anak dapat menulis hal-hal yang 
paling sederhana yakni nama, dengan kata lain tunagrahita kategori 
sedang lebih ditekankan pada kemampuan yang berasal dari dirinya 
sendiri, yakni berupa latihan keterampilan yang berhubungan dengan 
aktivitas sehari-hari, tidak menekankan pada pendidikan akademik, 
tetapi pada pendidikan sosial, dapat mengurus diri sendiri, mandi, 
berpakaian, makan, minum hingga mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga yang sederhana. 
Merujuk dari beberapa pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa anak tunagrahita kategori sedang adalah golongan 
anak yang memiliki IQ berkisar 30/50 sampai 54/50 masih mempunyai 
potensi yang dapat dikembangkan baik di bidang akademik maupun 
non-akademik, namun dalam pendidikannya perlu bimbingan dan 
pelayanan khusus. 
 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Karakteristik merupakan ciri khusus yang dimiliki anak 
tunagrahita sedang yang menunjukkan kondisinya. Kondisi yang ada 
tersebut berbeda-beda sesuai dengan keadaan awal anak dan pengaruh 
di sekeliling anak. Berawal dari pengetahuan tentang karakteristik ini 
maka dapat diketahui dan dipahami kondisinya sehingga akan dapat 
memberikan penanganan yang sesuai yang diperlukan oleh anak 
terutama yang berkaitan dengan akademik. 
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Menurut Mumpuniarti (2007: 25), secara khusus karakteristik 
anak tunagrahita sedang, yaitu: 
a) Karakteristik Fisik 
Terlihat kecacatannya, penampakan fisik jelas terlihat, karena pada 
tingkat ini banyak dijumpai Down’s Syindrom dan Brain Damage. 
Koordinasi motorik lemah sekali, dan penampilannya 
menampakkan sekali sebagai anak terbelakang. 
b) Karakter Psikis 
Menginjak umur dewasa anak baru mencapai kecerdasan setaraf 
anak normal umur 7 tahun atau 8 tahun. Anak nampak hampir 
tidak mempunyai inisiatif, kekanak-kanakan, sering melamun atau 
tidak hiperaktif. 
c) Karakteristik Sosial 
Banyak diantara anak tunagrahita sedang yang sikap sosialnya 
kurang baik, rasa etisnya kurang dan nampak tidak mempunyai 
rasa terimakasih, rasa belas kasihan dan rasa keadilan. 
d) Karakteristik Akademik 
Umumnya memiliki kemampuan untuk dilatih dan diberi sedikit 
pelajaran membaca, menulis, dan berhitung yang fungsional untuk 
kehidupan sehari-hari sebagai bekal mengenal lingkungannya, serta 




Menurut Muhammad Effendi (2006:98) karakteristik anak 
tunagrahita kategori sedang adalah sebagai berikut: 
a. Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkrit dan sukar 
berpikir abstrak, 
b. Mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, 
c. Kemampuan sosialisasinya terbatas, 
d. Tidak mampu menyimpan intruksi yang sulit, 
e. Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang 
diamati, 
f. Kerap kali diikuti gangguan artikulasi bicara. 
Perkembangan motorik tidak dapat digunakan sebagai ukuran 
khusus bagi perkembangan kognitif. Anak dengan hendaya 
(impairment) motorik mungkin mempunyai intelegensi normal, namun 
keterlambatan di bidang motorik merupakan gejala yang umum 
dijumpai pada anak tunagrahita dan sering pula merupakan gejala 
pendahulu daripada gangguan belajar (learning disabilities), (Lumban 
Tobing, 2001: 8). 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita kategori sedang mempunyai karakteristik yang unik yang 
lebih mudah dikenali yakni mempunyai kecakapan yang rendah baik 
kecakapan fisik, sosial maupun psikis. Karakteristik anak tunagrahita 
kategori sedang secara fisik menampakkan sekali sebagai anak 
terbelakang dengan koordinasi motorik lemah. Karakteristik sosial 
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yang memerlukan arahan dan bimbingan khusus serta bekal kehidupan 
yang harus diberikan untuk masa depannya. 
Anak tunagrahita sedang hanya mampu berpikir konkrit 
sehingga kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu diberikan 
sedikit pelajaran menghitung, menulis, dan membaca yang fungsional 
untuk kehidupan sehari-hari sebagai bekal mengenal lingkungannya. 
 
B. Kajian Prestasi Belajar Matematika 
1. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar menurut Patta Bundu (2006:17) adalah tingkat 
penguasaan yang dicapai anak dalam mengikuti program belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini diperjelas lagi 
oleh Oemar Hamalik (2008:159) yang memaparkan bahwa prestasi 
belajar merupakan indikator adanya dan derajat perubahan tingkah 
laku siswa. 
Menurut Kline (Endyah Murniati, 2008: 46) bahwa matematika 
adalah pengetahuan yang dapat membantu manusia dalam memahami 
dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Hal ini berarti 
belajar matematika di sekolah dasar adalah belajar mengenai problem 
soving, komunikasi, reasoning dan pemahaman konsep melalui taraf 
pra operasional konkret dan non kronket. Matematika merupakan ilmu 
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan 
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daya pikir manusia. Pendidikan matematika mengarahkan agar anak 
memiliki kemampuan untuk dapat memecahkan masalah sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 
pengetahuan yang bersifat abstrak bermula dari sederhana menuju 
yang sulit yang terorganisir dari unsur yang tidak didefinisikan ke 
unsur yang didefinisikan. Matematika yang telah dipilah-pilah dan 
disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa, serta 
digunakan sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir bagi siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian prestasi 
belajar dan matematika tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar matematika merupakan hasil belajar yang dicapai siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran matematika selama satu 
semester dalam bentuk nilai. Adanya peningkatan prestasi belajar 
matematika pada anak tunagrahita kategori sedang ditunjukkan dengan 
perubahan dari hasil tes pra tindakan dan tes pasca tindakan melalui tes 








2. Fungsi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi, seperti yang 
dikemukakan oleh Zaenal Arifin (1990: 4) antara lain : 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang dikuasai peserta didik, 
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu. Hal 
ini didasarkan atas asumsi bahwa ahli psikologi menyebutkan 
hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan 
kebutuhan umum manusia termasuk kebutuhan peserta didik 
dalam program pendidikan, 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi 
pendidikan. Asumsinya bahwa generasi belajar dapat dijadikan 
pendorong bagi peserta didik dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dia berperan sebagai umpan balik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari 
institusi pendidikan. Asumsinya bahwa kurikulumnya yang 
digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak 
didik. Indikator ekstern dalam arti tinggi rendahnya prestasi 
belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik 
di masyarakat. Diartikan bahwa kurikulum yang dipakai 
relevan dengan kebutuhan pembangunan masyarakat, 
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e. Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya 
serap (kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar mengajar 
anak didik merupakan masalah utama karena anak didiklah 
yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang 
telah dipergunakan dalam kurikulum. 
 
3. Prestasi Belajar Matematika Tentang Penjumlahan 
Penjumlahan merupakan bagian dari operasi hitung yang 
diberikan kepada siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sri Subarinah 
(2006:28), bahwa ada 4 operasi yang dikenalkan untuk bilangan cacah, 
yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
Keempat operasi hitung ini saling berkaitan sehingga penguasaan 
operasi yang satu akan mempengaruhi operasi hitung lainnya. 
Penguasaan operasi penjumlahan ini meliputi pemahaman konsep dan 
keterampilan melakukan operasi penjumlahan. Dalam penelitian ini 
membahas mengenai operasi hitung penjumlahan bilangan. 
Menurut Sri Subarinah (2006:29) makna dari operasi 
penjumlahan adalah menggabungkan dua kelompok (himpunan). 
Penjumlahan bilangan cacah perlu dipelajari oleh siswa karena operasi 
penjumlahan tersebut akan selalu dipakai dalam penjumlahan pada 
bilangan-bilangan yang lebih besar. 
Pada penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar matematika 
tentang operasi penjumlahan yaitu, hasil belajar yang dicapai oleh 
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siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika tentang operasi 
penjumlahan bilangan. Materi tentang operasi penjumlahan bilangan 
sangat penting untuk diberikan oleh anak tunagrahita karena 
merupakan bekal untuk mempelajari materi selanjutnya yang tingkat 
kesulitannya lebih besar lagi.  
Di dalam pembelajaran matematika pada penjumlahan bagi 
hambatan mental menurut Mumpuniarti, (2007: 126-127) meliputi:  
a. Penjumlahan kombinasi dasar adalah variasi yang melibatkan 
jumlah 0 sampai 9. Dalam kegiatan ini siswa dapat menghitung 
berbagai variasi melalui jembatan atau pengelompokkan, 
b. Penjumlahan tahap lebih tinggi, tahapan ini meliputi kombinasi 
dasar dalam salah satu nilai tempat terdiri dari satuan, puluhan, 
dua puluhan. Jembatan diperlukan jika pada satuan jumlahnya 
lebih dari sepuluh dengan cara menyimpan untuk ditempatkan 
pada nilai tempat yang lebih tinggi, 
c. Penjumlahan dengan aneka digit, pada tahap ini dengan angka 
bermacam-macam yang ditambahkan, diantaranya 1 digit, 2 
digit dan 3 digit. Berbagai prinsip (prosedur sistematis untuk 
pemecahan masalah matematis) dan masalah yang perlu 
pengelompokkan kembali (regrouping), atau menyimpan 
puluhan, ratusan dan seterusnya diperlukan pada tahap aneka 
digit dalam penambahan, 
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d. Penjumlahan dengan kolom, penambahan dengan kolom 
melibatkan dua atau lebih proses penjumlahan. Penambahan 
kolom tunggal meliputi kombinasi dasar, penambahan tahap 
lebih tinggi, dan penjembatan. 
 
4. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh 
semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di Perguruan 
Tinggi. Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan, oleh 
karena itu mempelajari matematika sangat penting bagi manusia, 
termasuk anak berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita. Menurut 
Cockroft dalam Mulyono Abdurrahman, (2003:253) mengemukakan 
bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) Selalu 
digunakan dalam segi kehidupan, (2) Semua bidang studi memerlukan 
keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat digunakan untuk 
menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan 
kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan dan (6) 
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. Berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan 
matematika kepada siswa pada hakikatnya dapat diringkaskan dalam 
masalah kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya dalam buku Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB-B) disebutkan bahwa salah 
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satu tujuan dari mata pelajaran matematika adalah “agar siswa 
memiliki kemampuan dalam memahami konsep, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.” 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut maka 
pelajaran matematika yang diberikan pada anak tunagrahita adalah 
matematika sederhana sesuai dengan kemampuan berfikir mereka, 
karena dalam belajar matematika anak tunagrahita mengalami 
kesulitan, khususnya dalam pelajaran matematika yang memerlukan 
kemampuan berfikir abstrak. 
 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
Slameto (2003:54) menyatakan bahwa dalam belajar, peserta didik 
dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini: 
a. Faktor-faktor dalam diri siswa 
1) Faktor jasmaniah, meliputi kesehatan dan cacat tubuh, 
2) Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan kelelahan. 
b. Faktor-faktor dari lingkungan 
1) Lingkungan keluarga: cara orangtua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan, 
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2) Lingkungan sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, 
tugas rumah, 
3) Lingkungan masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, 
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan faktor-faktor belajar yang telah 
dijelaskan di atas, maka faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar matematika anak tunagrahita yaitu: 
1. Faktor dari siswa: taraf intelegensi, motivasi, perhatian, minat, 
bakat. 
2. Faktor dari lingkungan 
a) Sekolah: kurikulum, guru (sikap guru, gaya mengajar dan 
kepribadian), metode mengajar, media pembelajaran, sarana 
dan prasarana pendidikan, 
b) Keluarga: kondisi ekonomi keluarga, pola asuh orangtua, 
hubungan orangtua dengan anak, 
c) Lingkungan sosial yang lebih luas: ekonomi, keadaan sosial, 
kondisi cuaca dan iklim, 
Adapun faktor dalam penelitian ini merupakan faktor belajar 
yang mempengaruhi prestasi belajar matematika tentang operasi 
penjumlahan pada siswa, faktor yang berasal dari siswa yaitu minat 
siswa untuk belajar matematika tentang operasi penjumlahan rendah. 
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Faktor lainnya yang mempengaruhi prestasi belajar matematika 
tentang operasi penjumlahan pada siswa adalah faktor dari lingkungan 
sekolah berupa metode pembelajaran yang digunakan guru. Guru 
mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Guru harus mampu menerapkan metode yang sesuai dan menarik 
untuk mendukung keberhasilan pembelajaran bagi siswa tunagrahita. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika dengan cara menarik perhatian siswa agar 
senang belajar matematika tentang operasi penjumlahan adalah 
menggunakan media abakus. 
 
C. Kajian Media Pembelajaran Abakus 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin yang bentuk jamak dari 
medium batasan mengenai pengertian media sangat luas, namun kita 
membatasi pada media pendidikan saja yakni media yang digunakan 
sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran.  
Kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan 
istilah alat bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakan 
oleh Hamalik (Yosfan Azwandi, 2007:90) dimana ia melihat bahwa 
hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang 
maksimal apabila mengunakan alat bantu yang disebut media 
komunikasi. Menurut Briggs, (Hamzah B Uno, 2011: 122) menyatakan 
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media adalah segala bentuk fisik yang dapat menyampaikan pesan 
serta merangsang peserta didik untuk belajar. 
Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
 
2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Allen (Daryanto, 2010: 18) terdapat Sembilan 
kelompok media, yaitu: visual diam, film, televisi, obyek tiga dimensi, 
rekaman, pelajaran terprogram, demonstrasi, buku teks cetak dan 
sajian lisan. Salah satu bentuk klasifikasi yang disusun Heinich dkk 
1996 (Hamzah B Uno, 2011: 123) sebagai berikut: 
Tabel 1. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Klasifikasi Jenis Media 
Media yang tidak diproyeksikan 
(non projected media.) 
Realita, model, bahan grafis 
(graphic material display). 
Media yang diproyeksikan 
(Projected Media) 
OHT, Slide, Opaque 
Media Video (Video) Audio kaset, audio vision, 
active audio vision 
Media berbasis computer 
(computer based media) 
Computer Assited Intruction 
(CAI) Computer Managed 
Intruction (CMI) 
Multimedia Kit Perangkat praktikum 
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Memilih media untuk kepentingan pembelajaran menurut 
sudjana dan Rivai (Yosfan Azwandi, 2007:105-106) sebaiknya 
memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
a. Ketepatannya dengan tujuan pelajaran, maksudnya adalah 
media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional 
yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, lebih 
memungkinkan digunakannya media pembelajaran, 
b. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan 
mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru, 
c. Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis 
media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat 
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dari 
manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak 
dari penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar 
siswa dengan lingkungannya, 
d. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media 
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Memilih media untuk pendidikan dan 
pembelajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga 




Kriteria pemilihan media di atas, guru dapat lebih mudah 
menggunakan media yang dianggap tepat untuk membantu 
mempermudah tugas-tugasnya sebagai pendidik. Dalam penelitian ini, 
media yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar dalam 
pembelajaran matematika adalah media abakus. Media abakus adalah 
model tiga dimensi. Menurut Daryanto (2010: 29) media tiga dimensi 
adalah sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara 
visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai 
benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai 
tiruan yang mewakili aslinya.  
Menurut Moedjiono, (Daryanto, 2010: 29) mengatakan bahwa 
media sederhana tiga dimensi memiliki kelebihan-kelebihan: 
memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara konkrit 
dan menghindar verbalisme, dapat menunjukkan objek secara utuh 
baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat menunjukkan alur suatu 
proses secara jelas. Jadi media tiga dimensi seperti media abakus dapat 
digunakan untuk mempermudah berhitung operasi penjumlahan bagi 
anak tunagrahita sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika. Media abakus selain mudah digunakan, juga 






3. Pengertian Media Abakus 
Abakus adalah lempeng datar di atas kepala tiang dengan 
pinggiran cekung. Menurut Siswanto (1997 : 1) abakus atau dekak-
dekak adalah alat hitung tradisional yang terdiri dari manik-manik 
yang dapat digerakkan naik turun. Menurut Edu (2003 : 1) abakus 
adalah alat hitung yang terdiri dari manik-manik yang terbagi menjadi 
manik bagian atas dan manik bagian bawah. Alat ini dapat membantu 
untuk menghitung dengan cepat. 
Abakus berbentuk persegi panjang yang terbuat dari kayu. Pada 
bagian dalam abakus diberi manik-manik. Manik-manik ini dirangkai 
dengan batang yang terbuat dari kayu. Setiap manik-manik 
menggambarkan 1 unit hitungan. Sedangkan setiap batang 
menunjukkan nilai tempat (satuan, puluhan, ratusan, dst) manik yang 
terdapat pada batangan sebelah kiri selalu bernilai lebih besar daripada 
manik yang terdapat pada batang sebelah kiri. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
abakus adalah alat hitung sederhana yang terdiri atas manik-manik atau 
cincin yang tersusun dalam batang-batang, yang digunakan sebagai 
media pengajaran matematika yang bisa menjelaskan nilai tempat 
suatu bilangan dan operasi penjumlahan dan pengurangan. Tiang 






4. Fungsi Abakus 
Abakus memiliki beberapa fungsi. Dari beberapa pendapat 
yang diperoleh, menurut Siswanto, (1997: 2) abakus berfungsi untuk 
mengajarkan pertama-tama dalam berhitung dengan operasi dasar 
hitung (+), kurang (-), kali (x) dan bagi (:) menggunakan alat bantu 
atau peraga abakus konkrit (nyata) yang mempunyai bentuk, warna 
dan bunyi. 
Menurut Edu, (2003: 1) abakus berfungsi : 
1) Anak-anak dapat memahami perhitungan +, -, x dan : dengan 
menggunakan abakus, serta membayangkannya sehingga dapat 
menghitung secara cepat dan tepat, 
2) Dapat merangsang perkembangan otak sebelah kanan, sehingga 
dapat mengembangkan kedua belahan otak, 
3) Dapat memahami atau menganalisa solusi +, -, x, :  
4) Dapat meningkatkan imanjinasi, 
5) Dapat meningkatkan daya ingat, 
6) Dapat meningkatkan konsentrasi, 
7) Dapat meningkatkan kreatifitas. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa abakus 
berfungsi agar anak dapat memahami perhitungan +, -, x, : serta dapat 
menghitung secara tepat dan cepat, merangsang perkembangan otak 




5. Manfaat Media Abakus Dalam Pembelajaran Matematika 
Menurut Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo (2011: 141) 
mengemukakan manfaat penggunaan media pembelajaran pada siswa 
adalah sebagai berikut: 
a. Dengan adanya media pembelajaran, anak-anak akan lebih 
banyak mengikuti pembelajaran matematika dengan gembira 
sehingga minatnya dalam mempelajari matematika semakin 
besar. Anak akan senang, terangsang, tertarik dan bersikap 
positif terhadap pembelajaran matematika, 
b. Dengan disajikannya konsep abstrak matematika dalam bentuk 
konkret, maka siswa pada tingkat-tingkat yang lebih rendah 
akan lebih mudah memahami dan mengerti, 
c. Media pembelajaran dapat membantu daya tilik ruang, karena 
anak tidak dapat membayangkan bentuk-bentuk geometri ruang 
sehingga gambar dan benda-benda nyata menjadi media 
pemahamannya tentang ruang, 
d. Anak akan menyadari adanya hubungan antara pembelajaran 
dengan benda-benda yang ada di sekitarnya, atau antara ilmu 
dengan alam sekitar dan masyarakat, 
e. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkret, 
yaitu dalam bentuk model matematika dapat dijadikan objek 
penelitian dan dapat pula dijadikan alat untuk penelitian ide-ide 
baru dan relasi-relasi baru. 
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Sudjana dan Rivai, 2002 (Yosfan Azwandi, 2007:93) 
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 
siswa,yaitu: 
a. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran, 
b. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan dan lain-lain. 
Dr. Higgins dan Dr. Suydan tahun 1976 (Hamzah B Uno, 2011: 
145-146) manfaat penggunaan media pembelajaran dalam bidang 
matematika adalah sebagai berikut: 
a. Pemakaian media pembelajaran dalam bidang matematika itu 
efektif dalam mendorong prestasi belajar matematika, 
b. Sekitar 60% banding 10% menunjukkan keberhasilan anak 
yang menggunakan media pembelajaran daripada yang tidak. 
Besarnya persentase itu menyatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran itu paling tidak hasil belajarnya sama dengan 
yang tidak menggunakan media pembelajaran adalah 90%, 




d. Ditemukan sedikit bukti bahwa memanipulasikan media 
pembelajaran hanya berhasil di tingkat yang lebih rendah, 
e. Hasil penelitian tambahan menunjukkan bahwa kegunaan 
media pembelajaran riil (bendanya) sama dengan gambarnya. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
manfaat penggunaan media pembelajaran dalam bidang matematika 
adalah media pembelajaran dapat merangsang siswa untuk lebih 
senang dalam mengikuti pembelajaran matematika, dapat 
mempermudah siswa untuk berpikir lebih cepat, metode pembelajaran 
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak cepat bosan saat 
pelajaran berlangsung. 
 
6. Penggunaan Media Abakus 
Penggunaan abakus perlu diperhatikan dari bagian-bagian yang 
ada pada abakus. 
1) Bagian-bagian abakus 
Menurut Siswanto (1997: 2) bagian-bagian abakus secara umum 
terdiri dari : 
a. Bingkai, 
b. Manik atas dan manik bawah, 
c. Tiang dan garis pemisah (bar) 
Fungsi bagian-bagian Abakus: 
a. Bingkai untuk merangkai atau menyatukan semua bagian, 
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b. Manik atas untuk mewakili lambang bilangan 5 (lima) dan 
manik bawah yang berjumlah 4 buah manik masing-masing 
mewakili lambang bilangan 1 (satu), 
c. Tiang dan garis pemisah (bar) masing-masing tiang untuk 
menunjukkan nilai tempat seperti satuan, puluhan, ratusan 
dan seterusnya. Garis pemisah adalah garis pembaca artinya 
hanya manik-manik yang menempel pada garis pemisah 
(bar) inilah yang dibaca atau yang dihitung. 
2) Cara memegang Sipoa dengan 2 tangan 
a. Tangan kiri: memegang sisi abakus bagian atas dengan jari 
kelingking dan jari manis sedangkan sisi bagian bawah 
abakus menggunakan jari jempol, untuk jari tengah dan 
telunjuk menggantung atau melengkung berada di atas atau 
di tengah manik-manik abakus, dan jari tersebut untuk 
menghitung soalan, 
b. Tangan kanan: menggenggam pensil tetapi telunjuk dan 
jempol dikeluarkan (dibuka). Jari tersebut untuk 
menghitung soalan. 
3) Membaca hitungan abakus 
a. Nilai satuan, 
b. Nilai puluhan, ratusan, ribuan 
Untuk nilai puluhan, ratusan dan ribuan caranya sama 




Jika akan menunjukkan bilangan 234, maka tinggal 
menjentikan manik-manik dihitung dari bilangan kesatu begitu 
seterusnya. Siswa dapat memahami konsep-konsep matematika dengan 
baik jika pengajaran mulai dari yang konkret ke abstrak. Penggunaan 
media abakus bagi anak tunagrahita tentang operasi penjumlahan misal 






Tiang depan adalah untuk tempat berhitung sedangkan tiang 
belakang adalah untuk tempat menyimpan manik-manik. Lingkaran 
putih adalah jumlah manik-manik yang akan dihitung, sedangkan 
lingkaran hitam adalah jumlah manik-manik simpanan. Jika 2 + 5 
maka penjumlahannya, menjentikkan 2 manik-manik dihitung mulai 
dari manik-manik 1 / baris 1 dan menjentikkan 5 manik-manik, 
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Upaya yang diperlukan untuk medorong siswa aktif dalam kegiatan 
belajar di kelas selalu bergantung pada guru. Anak tunagrahita kategori 
sedang memiliki keterbatasan dalam mengikuti pelajaran, khususnya 
pembelajaran matematika. Pada pembelajaran matematika tentang operasi 
penjumlahan, guru menggunakan media yang kurang tepat yang dapat 
menarik perhatian anak untuk belajar, hal ini menyebabkan anak 
tunagrahita mengalami kebosanan dalam belajar dan tidak dapat 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi tersebut 
merupakan hambatan yang mengakibatkan prestasi belajar matematika 
tentang operasi penjumlahan yang diperoleh anak tunagrahita kategori 
sedang menjadi belum optimal. 
Perlu adanya upaya untuk membantu anak agar dapat mempelajari 
pelajaran matematika tentang operasi penjumlahan dengan mudah dan 
menyenangkan. Untuk itu peneliti memilih media abakus untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika tentang operasi penjumlahan 
pada anak tunagrahita kategori sedang. Penggunaan media abakus, anak 
lebih banyak berperan selama proses pembelajaran matematika, selain 
belajar operasi penjumlahan anak juga bisa sambil bermain sehingga 
suasana pembelajaran menjadi lebih santai. Selain itu, penggunaan media 
abakus diharapkan efektif dapat merangsang minat anak untuk belajar 
keterampilan berhitung melalui aktivitas yang menyenangkan dan 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematikanya terutama 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian membutuhkan suatu metode yang dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah yang menjadi fokus dari penelitian ini. 
Dengan menggunakan metode yang tepat diharapkan penelitian ini 
mencapai target yang diinginkan. Pemilihan metode ini didasarkan atau 
rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuasi 
eksperimen. Menurut Purwanto (2008:180), penelitian kuasi eksperimen 
adalah penelitian dimana variabel yang hendak diteliti (variabel terikat) 
kehadirannya sengaja ditimbulkan dengan memanipulasi menggunakan 
perlakuan. Metode kuasi eksperimen yang digunakan adalah metode kuasi 
eksperimen dengan subjek penelitian tunggal atau sering disebut Single 
Subject Research. Tawney dan Gast (Juang Sunanto, 2009: 1) menjelaskan 
bahwa penelitian dengan subyek tunggal merupakan penelitian eksperimen 
yang dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan 
atau treatment yang diberikan kepada subyek secara berulang-ulang dalam 
waktu tertentu. 
Metode penelitian  subyek tunggal dipilih dalam penelitian ini, 
dikarenakan peneliti ingin mengetahui keefektifan penggunaan abakus 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika bagi anak tunagrahita 
kategori sedang kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1.  
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian kuasi eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain subjek tunggal. Desain yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan (A1)-(B)-(A2) yang artinya desain 
(A1)-(B)-(A2) memberikan suatu hubungan sebab akibat yang lebih kuat 
diantara variabel terikat dengan variabel bebas.  
Juang Sunanto (2006: 44) mengemukakan prosedur desain (A1)-
(B)-(A2) mula-mula perilaku sasaran (target behavior) diukur secara 
kontinu pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu tertentu 
kemudian pada kondisi intervensi (B) setelah itu pengukuran pada kondisi 
baseline kedua (A2) diberikan. Penambahan kondisi baseline yang kedua 
(A2) dimaksudkan sebagai kontrol untuk kondisi intervensi sehingga 
keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antara 
variabel bebas dan variabel terikat lebih kuat. 
Menurut Juang Sunanto (2006: 45) dalam menerapkan pola desain 
(A1)-(B)-(A2), terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan. 
Adapun langkah–langkah yang dilakukan adalah : 
1. Mendefinisikan perilaku sasaran (target behavior) dalam perilaku 
yang dapat diamati dan diukur secara akurat, 
2. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A1) 





1. A-1 (baseline-1) adalah lambang dari data garis dasar (baseline 
dasar). Baseline merupakan suatu kondisi awal kemampuan anak 
sebelum diberikan perlakuan atau intervensi. Pengukuran pada fase 
ini dilakukan sebanyak 3 sesi dengan durasi waktu yang 
disesuaikan dengan kebutuhan (35 menit). Pengukuran pada fase 
baseline-1 dilakukan sampai data stabil, 
2. B (intervensi) yaitu suatu gambaran mengenai kemampuan yang 
dimiliki anak selama diberikan intervensi atau perlakuan secara 
berulang-ulang dengan melihat hasil pada saat intervensi. Pada 
tahap ini anak diberikan perlakuan menggunakan media abakus 
secara berulang-ulang hingga didapatkan data yang stabil. 
Intervensi dilakukan sebanyak 5 sesi. Proses intervensi setiap sesi 
selama 25 menit dan sesi pengetasan 35, 
3. A-2 (baseline-2) merupakan pengulangan kondisi baseline-1 
sebagai evaluasi bagaimana intervensi yang diberikan berpengaruh 
terhadap anak. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 
presentase dengan melihat seberapa efektif penggunaan media 
abakus dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. Tahap ini 







C. Prosedur Perlakuan 
Adapun perincian pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan penelitian subjek tunggal dengan desain penelitian A-B-A’, 
yakni: 
1. Baseline 1 (A1) 
Tahap pertama dalam penelitian ini sebelum dilakukan 
perlakuan adalah mempersiapkan segala yang berhubungan dan yang 
dibutuhkan dalam melakukan perlakuan serta melakukan pengetesan. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah:  
a. Tahap Persiapan 
1) Menentukan subjek yang akan diberikan perlakuan oleh guru 
yaitu seorang anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB 
C1 Dharma Rena Ring Putra 1 
2) Menyusun alat pembelajaran matematikan sebagai alat untuk 
melakukan pre test (baseline-1) dan menyusun Rencana 
Program Pembelajaran (RPP). 
3) Menjalin kerjasama dengan guru kelas dalam mempersiapkan 
perlakuan yaitu tentang waktu dan proses pelaksanaan 
perlakuan. 
b. Fase baseline-1 
Baseline-1 dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
dalam pengoperasian penjumlahan sebelum dilakukan perlakuan 
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menggunakan media Abakus. Fase baseline-1 ini dilakukan 
sebanyak 3 kali dengan tujuan anak mendapatkan data yang stabil. 
2. Intervensi (B) 
Intervensi ini dilakukan setelah melakukan pengetesan pada 
fase baseline-1 selesai. Intervensi dilakukan secara individu di ruang 
kelas. Intervensi ini dilakukan 5 kali pertemuan dan pengajarannya 
berlangsung selama 35 menit setiap satu kali pertemuan. Setiap 
penelitian hanya mengajarkan operasi penjumlahan.  
Anak tunagrahita kategori sedang yang duduk di kelas IV akan 
diberikan pengajaran mengenai operasi penjumlahan menggunakan 
media abakus. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya intervensi 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang kelas agar 
nyaman untuk belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk 
anak untuk menghadap ke peneliti. 
2) Peneliti mengucapkan salam 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan 
dan menjelaskan sedikit kepada anak mengenai materi operasi 





b. Inti Pembelajaran 
Langkah-langkah pembelajaran matematika menggunakan 
media abakus sama untuk semua pertemuan, adapun rincian 
langkah-langkah pengajarannya sebagai berikut: 
1) Pada awalnya, peneliti memperlihatkan media Abakus, cara 
menggunakannya, memperkenalkan antara tiang-tiang yang 
terdiri dari satuan, puluhan, ratusan dan seterusnya. 
2) Peneliti mengajarkan pengoperasian penjumlahan 
menggunakan media abakus kepada siswa, mulai dari satuan + 
satuan, satuan + puluhan, dan puluhan + puluhan. 
c. Kegiatan Penutup 
Peneliti melakukan evaluasi dengan cara melakukan 
pengetesan kembali selama 35 menit dengan menggunakan 
instrumen tes pada baseline-1. Setiap perubahan yang terjadi 
dicatat dan dilaporkan pada hal yang berkenaan dengan 
pengumpulan data anak. 
3. Baseline 2 (A2) 
Tahap berikutnya adalah fase baseline-2, kegiatan baseline-2 
merupakan kegiatan pengulangan baseline-1 yang dimaksudkan 
sebagai evaluasi guna melihat pengaruh pemberian perlakuan / 
intervensi dalam meningkatkan prestasi belajar matematika. Dalam hal 
ini treatment yang digunakan adalah penggunaan media abakus untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika bagi anak tungrahita 
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kategori sedang kelas IV. Dari hasil kegiatan baseline-2 ini akan 
terlihat apakah media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika dengan membandingkan hasil kegiatan fase 
baseline-1, fase intervensi dan fase baseline-2. 
 
D. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:188) menegaskan subjek 
penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring 
Putra 1 sebanyak 1 orang siswa. Diharapkan dalam penelitian yang 
dilakukan, penggunaan media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika tentang operasi penjumlahan bagi anak tunagrahita 
kategori sedang kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1. 
 
E. Setting Penelitian 
Sebelum memulai menentukan tempat penelitian, terlebih dahulu 
diadakan observasi dan penilaian umum mengenai keadaan tempat 
penelitian guna mempermudah terciptannya hubungan yang baik antara 
peneliti dan subjek peneliti, sehingga dapat diterima dengan baik dan dapat 
mengamati situasi dengan wajar. 
Setting penelitian ini adalah di dalam ruang kelas IV SLB C1 
Dharma Rena Ring Putra 1. Setting di dalam kelas karena proses 
pembelajaran matematika tentang kemampuan operasi penjumlahan 
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dilakukan di dalam kelas. Data yang diperoleh adalah hasil anak 
tunagrahita kategori sedang sebelum menggunakan media abakus maupun 
sesudah menggunakan media abakus dengan cara siswa diberikan soal tes. 
 
F. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari bulan 
maret awal - selesai 2014, pelaksanaan minggu I dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal dalam pengoperasian penjumlahan sebelum 
dilakukan perlakuan menggunakan media Abakus, fase baseline-1 ini 
dilakukan sebanyak 3 kali dengan tujuan anak mendapatkan data yang 
stabil. Pada minggu ke II-III pelaksanaan intervensi atau perlakuan 
menggunakan media abakus. Pada minggu ke IV merupakan kegiatan 
pengulangan baseline-1 yang dimaksudkan sebagai evaluasi guna melihat 
pengaruh pemberian perlakuan / intervensi dalam meningkatkan prestasi 
belajar matematika, rincian sebagai berikut: 
Tabel 3. waktu penelitian 
Waktu Jenis Kegiatan 
Maret Minggu Ke I Pelaksanaan fase baseline-1 
sebelum intervensi  
Maret Minggu Ke II-III Pelaksanaan intervensi 







G. Variabel Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto, 2010: 159) 
mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi, gejala adalah 
objek penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian yang 
bervariasi. Penelitian kuasi eksperimen dengan subjek tunggal mengenai 
keefektifan penggunaan media abakus untuk prestasi belajar matematika 
bagi anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB C1 Dharma Rena 
Ring Putra 1 ini terdapat dua variabel penelitian yang akan menjadi objek 
yang akan diteliti dan bersumber dari penelitian. Adapun variabel yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah:  
1. Variabel bebas (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan 
nama intervensi atau perlakuan) yakni: penggunaan media abakus. 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan 
nama target behavior atau perilaku sasaran) yakni: prestasi belajar 
matematika. 
Juang Sunanto (2006:15) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
dengan subjek tunggal perilaku sasaran sebagai variabel terikat dapat 
diukur dari beberapa jenis ukuran. Adapun pada penelitian ini pengukuran 
target behavior pada variabel terikat diukur dengan jenis ukuran dimensi 
latensi yang ditunjukkan dengan waktu yang diperlukan anak tunagrahita 
kategori sedang untuk melakukan perilaku tertentu setelah mendapatkan 
stimulus. Dalam penelitian ini prestasi belajar matematika menjadi 
variabel terikat yang dijadikan target behavior. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2009:308) teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain, metode tes 
hasil belajar, metode dokumentasi dan metode observasi.  
1. Metode Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes 
tulisan) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan), (Nana Sudjana, 
2009:35). Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok (Suharsimi Arikunto, 2002:127). 
Metode tes yang akan digunakan dalam penelitian dengan 
subjek tunggal ini adalah tes hasil belajar matematika, hal tersebut 
bertujuan untuk mengukur kemampuan operasi penjumlahan. Proses 
penerapannya adalah anak diminta menjawab soal yang diberikan oleh 
guru. Metode tes yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan data kuantitatif yang berupa presentase jawaban benar 
yang diperoleh subjek. Tes yang diberikan adalah tes kemampuan 
belajar matematika dan dilakukan pada setiap fase. Masing-masing 
fase tersebut adalah fase baseline 1 (A1), untuk mengetahui 
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kemampuan awal subjek dalam pengoperasian penjumlahan, fase 
intervensi (B) untuk mengetahui ketercapaian hasil selama 
mendapatkan perlakuan, dan fase baseline 2 (A2) untuk mengetahui 
kemampuan subjek setelah diberikan perlakuan. Data-data kuantitatif 
yang berupa angka dari perolehan nilai mandiri pada saat pembelajaran 
matematika kemudian dicatat pada penelitian ini. 
 
2. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
dengan melihat dan mencatat dokumen yang ada. Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data melalui dokumentasi bersumber pada wali kelas 
yang langsung berhubungan dengan siswa. Dokumentasi yang 
dipergunakan yakni untuk mengetahui informasi tentang identitas 
subjek yang diteliti. Selain itu, pengumpulan data dengan dokumentasi 
yang bersumber dari guru juga diarahkan untuk mengetahui arsip nilai 




Menurut Wina Sanjaya (2009:86) observasi merupakan teknik 
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang 
hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Trianto (2010:66) mengatakan 
bahwa observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 
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perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif 
yang melibatkan peneliti dalam aktivitas yang dilakukan subjek 
peneliti. Observasi dilakukan secara terstruktur dengan berpedoman 
pada instrumen yang telah dipersiapkan. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada fase intervensi, 
sehingga semua kegiatan observasi telah ditetapkan berdasarkan 
kerangka kerja yang memuat data-data yang ingin diperoleh. Observasi 
pada fase intervensi ini bertujuan untuk mengamati dan mencatat 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa saat kegiatan belajar mengajar, dan 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika tentang operasi 
penjumlahan menggunakan media abakus. 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini yakni observasi kinerja 
siswa pada pembelajaran matematika tentang operasi penjumlahan 
menggunakan media abakus. Lembar observasi berbentuk deskriptif 
dan diisi dengan uraian jawaban sesuai objek yang diamati pada 
lembar observasi kinerja siswa. Lembar observasi ini dibuat 
berdasarkan kisi-kisi panduan observasi, sekaligus juga lembar kosong 
yang digunakan untuk mencatat hal-hal penting selama observasi. 
Observasi terhadap siswa tunagrahita dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar matematika yang ditunjukkan dengan 




I. Pengembangan Instrumen 
Pengumpulan data dengan cara apapun selalu memerlukan suatu 
alat yang disebut instrumen pengumpulan data. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lebih 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Menurut Sugiyono 
(2010:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur baik fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Pengertian tersebut dapat diketahui bahwa instrumen penelitian 
merupakan bagian yang penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai 
sarana untuk mengumpulkan data yang banyak menentukan keberhasilan 
suatu penelitian, sehingga dalam penyusunannya berpedoman pada 
pendekatan yang digunakan agar data yang terkumpul tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  Pada penelitian ini digunakan 
metode pengumpulan data yaitu: panduan observasi dan tes hasil belajar 
yakni sebagai berikut: 
1. Pedoman Tes Hasil belajar 
Instrumen hasil belajar ini dilakukan untuk mengukur 
penggunaan media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang operasi penjumlahan pada siswa tunagrahita 
kategori sedang sebelum menggunakan perlakuan tindakan dan setelah 
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perlakuan tindakan. Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 153-154) 
langkah-langkah dalam menyusun instrumen tes hasil belajar yaitu: 
a. Menentukan variabel yang diukur yaitu peningkatan prestasi 
belajar matematika, 
b. Menentukan aspek variabel (ranah kognitif), 
c. Menetapkan indikator sesuai aspek yakni melakukan operasi 
penjumlahan, 
d. Menentukan jumlah butir soal, 
e. Membuat bentuk soal dan jawaban, 
f. Membuat kisi-kisi soal tes hasil belajar, adapun sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Tentang Operasi 

















































Adapun teknik atau cara scoring dan langkah-langkah 
penyusunan instrumen tes hasil belajar matematika tentang operasi 
penjumlahan adalah: 
a. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 
langkah jawaban 
b. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 
langkah jawaban 
c. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 
langkah jawaban  
d. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap 
langkah jawaban dengan benar 
Perhitungan skor pada hasil pengamatan dilakukan secara 
persentase kemudian dikonversikan ke dalam bentuk kategori. Adapun 
langkah-langkah mengentukan skor pengamatan yang dilakukan 
penulis berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan Suharsimi 
Arikunto (2010: 193) adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang skor (skor minimal : 0 dan skor maksimal 
: 36) 
b. Menentukan jumlah kelas kategori (4 kategori: sangat baik, 
baik, cukup, kurang) 








Tabel 5. Kategori Tes Hasil Belajar Matematika tentang Operasi Penjumlahan 
Pada Siswa Tunagrahita Kategori Sedang 
Skor Presentase Kategori 
30–36 83,33 % - 100 % Baik sekali 
20–29 55,56 % - 80,56% Baik 
10 –19 27,78 % - 52,78 % Cukup 
0 –9 0 % – 25 % Kurang 
 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan instrumen yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan pengamatan untuk memperoleh 
data. Pedoman observasi ini digunakan untuk memonitoring 
pelaksanaan pembelajaran matematika, pedoman observasi dirancang 
sesuai dengan kegiatan sehingga peneliti tinggal merekam sasaran 
observasinya dengan cara mencatat kegiatan yang sedang berlangsung. 
Hal-hal yang diamati pada penelitian ini adalah partisipasi siswa serta 
perkembangan perilaku subjek di lapangan selama intervensi. 
Panduan observasi ini berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang 
akan diamati ketika intervensi berlangsung, data yang diamati adalah 
siswa tunagrahita kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1 
dalam mengoperasikan penjumlahan menggunakan media Abakus. 
Instrumen ini juga berfungsi sebagai instrumen pelengkap dan 
dijadikan sebagai penguat dalam membuat kesimpulan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 209) langkah-langkah menyusun pedoman 
observasi yakni sebagai berikut: 
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a. Menentukan variabel yang diamati, yakni kemampuan 
menggunakan media abakus, 
b. Menetapkan indikator, yakni siswa mampu melakukan operasi 
penjumlahan menggunakan media abakus, 
c. Menentukan banyaknya jumlah butir, 
d. Merancang kisi-kisi observasi sebagai berikut: 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Observasi Selama Sesi Intervensi atau 
Pelaksanaan Treatmen Menggunakan Media Abakus 





a. Siswa mampu mengikuti pembelajaran 
secara baik 
1) Memperhatikan penjelasan 
2) Memberikan respon 
b. Siswa aktif selama proses pembelajaran 
1) Mengetahui perintah 
2) Menjawab pertanyaan 
3) Mengerjakan tugas 
4) Termotivasi melakukan kegiatan 
5) Termotivasi berpendapat 
6) Termotivasi bertanya 
c. Siswa mampu memahami materi yang 
disampaikan 
1) Melakukan operasi penjumlahan 
menggunakan media abakus 






















J. Uji Validitas Instrumen 
Validitas suatu instrumen penelitian merupakan derajat yang 
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur 
(Sukardi, 2009:122). Uji validitas instrumen yakni berupa lembar tes hasil 
belajar matematika tentang operasi penjumlahan menggunakan media 
abakus, dalam penelitian ini dilakukan oleh guru kelas IV di SLB C1 
Dharma Rena Ring Putra 1. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Uji Instrumen 
No Aspek yang dinilai 
1.  Kesesuaian media abakus dengan karakteristik siswa 
tunagrahita kategori sedang 
2.  Pengaruh media abakus untuk meningkatkan minat 
belajar siswa tunagrahita kategori sedang 
3.  Tingkat kesukaran penggunaan media abakus bagi siswa 
tunagrahita kategori sedang 
4.  Kesesuaian media abakus dengan materi operasi 
penjumlahan 
5.  Kesesuaian isi soal dengan kondisi siswa tunagrahita 
kategori sedang 
6.  Peran siswa dalam pembelajaran matematika 
menggunakan media abakus 
7.  Peran guru selama pembelajaran matematika 
menggunakan media abakus 
8.  Manfaat media abakus dalam pembelajaran matematika 




K. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap terakhir sebelum penarikan 
kesimpulan (Juang Sunanto, 2006: 65). Analisis data dilakukan setelah 
data terkumpul dengan perhitungan tertentu yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Perhitungan ini dilakukan dengan 
menganalisis data setiap kondisi dan antar kondisi. Data penelitian kuasi 
eksperimen dengan subjek tunggal ini dianalisis melalui statistik 
deskriprif. Sugiyono (2010: 207) menjelaskan bahwa statistik deskriptif 
merupakan statistik yang dipergunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
umum atau generalisasi. Dijelaskan pula bahwa dalam statistik deskriptif 
penyajian data dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
pengukuran tendensi sentral, dan perhitungan persentase. 
Data hasil penelitian pada penelitian ini disajikan dalam bentuk 
grafik. Penggunaan grafik dalam penelitian ini digunakan untuk 
menunjukkan perubahan data untuk setiap sesinya serta menunjukkan skor 
rata-rata pada setiap sesi (A - B). Kegiatan analisis data pada penelitian 
dengan subjek tunggal ini terdapat beberapa komponen penting ketika 
menganalisis, yakni analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi, 





a. Analisis dalam kondisi 
Analisis dalam kondisi merupakan analisis perubahan data 
dalam suatu kondisi misalnya baseline dan intervensi. Komponen yang 
dianalisis adalah: 
1. Panjang kondisi 
Panjang data adalah banyaknya data dalam kondisi tersebut. 
2. Estimasi kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi 
semua data dalam suatu kondisi, dimana banyaknya data yang 
berada di atas dan di bawah garis tersebut sama banyak.  
3. Tingkat stabilitas (level stability) 
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data dalam 
suatu kondisi. Tingkat stabilitas ditentukan dengan menghitung 
banyaknya data yang berada di dalam rentang 50% di atas dan di 
bawah mean. 
4. Tingkat perubahan (level change) 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan antara dua 
data, yang dapat dihitung untuk data dalam suatu kondisi maupun 
data antar kondisi. 
5. Jejak data (data path) 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam 
suatu kondisi. Perubahan satu data ke data berikutnya dapat terjadi 




Rentang adalah sekelompok data pada suatu kondisi merupakan 
jarak antara data pertama dengan data terakhir. 
b. Analisis antar kondisi 
Analisis data antar kondisi terkait dengan komponen utama, 
meliputi: 
1. Variabel yang diubah 
Analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku 
sasaran difokuskan pada satu perilaku. Artinya analisis ditekankan 
pada efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran. 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline dan 
intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran yang 
disebabkan oleh intervensi. 
3. Perubahan stabilitas dan efeknya 
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari 
sederatan data.Data dikatakan stabil apabila data tersebut 
menunjukkan arah (menaik, menurun, mendatar) secara konsisten. 
4. Perubahan level data 
Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah, 





5. Data yang tumpang tindih (overlap) 
Data yang tumpang tindih antara dua kondisi adalah terjadinya data 
yang sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang tindih 
menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan 
semakin banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan 
dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data hasil penelitian 
ini adalah dengan menggunakan teknik analisis visual grafik (Visual 
Analisis of Grafik), yaitu dengan cara memplotkan data-data ke dalam 
grafik, kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan komponen-
komponen pada setiap kondisi (A dan B). Data-data tersebut diperoleh dari 
hasil pemrolehan skor pembelajaran matematika tentang operasi 
penjumlahan pada fase baseline dan fase intervensi yang selanjutnya 
diolah untuk mengetahui hasil dari penelitian yang kemudian dianalisis 
secara individu. Keefektifan penggunaan media abakus untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika dapat dilihat data kuantitatif 
yang diperoleh dari perhitungan yang muncul pada fase baseline-2 setelah 
menggunakan media abakus kemudian dibandingkan dengan fase 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I, 
yang beralamatkan di Jalan Sengon 178, RW :02 RT : 04, Janti, Catur 
Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Lokasi SLB C1 Dharma Rena Ring 
Putra 1 terletak 200 meter dari jalan raya. Bagian luar SLB C1 Dharma 
Rena Ring Putra I dikelilingi dengan tembok tinggi, dan terdapat satu 
pintu gerbang yang menghadap ke utara, di bagian sebelah barat dan timur 
dari pintu gerbang dijadikan sebagai tempat parkir sepeda motor. SLB C1 
Dharma Rena Ring Putra I ini menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar untuk anak berkebutuhan khusus, khususnya bagi Anak 
Tunagrahita kategori sedang (C1). Secara praktek implementasi sekolah 
ini pun memiliki siswa dengan ketunarunguan, hambatan fisik, cerebral 
palsy dan autisme. 
Pelaksanaan pendidikan di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I 
memiliki Visi yakni “Terwujudnya layanan pendidikan dan latihan yang 
efektif bagi siswa untuk bisa hidup mandiri sesuai dengan 
kemampuannya”. Memiliki Misi : 1) Membantu siswa untuk mampu 
belajar dan berlatih; 2) Mengusahakan layanan pendidikan lebih efektif 
dan efisien, 3) Membina agar para lulusan lebih siap memasuki lapangan 




Adapun jenjang pendidikan di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I 
dimulai dari tingkat TKLB, SDLB, SMPLB, sampai SMALB. Gedung 
yang dipergunakan dalam belajar mengajar terdiri dari 13 ruangan dan 
dilengkapi pula dengan fasilitas-fasilitas penunjang pembelajaran yakni 
ruang komputer, perpustakaan, ruang keterampilan, ruang bina diri dan 
aula. Adapun sarana penunjang lainnya adalah beberapa peralatan olaraga, 
taman bermain, lapangan olahraga, mushola, dan tempat parkir. 
Penelitian ini dilaksanakan mengambil setting ruang kelas dengan 
gambaran kondisi kelas secara fisik terdiri dari satu papan tulis, dua meja 
kursi siswa, satu meja guru dan gambar yang terdapat di dinding sekeliling 
kelas. Lingkungan ruang kelas cukup bersih, sirkulasi udara dan 
pencahayaan serta penerangan cukup baik. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Sebelum masuk pada analisis laporan hasil penelitan, terlebih 
dahulu dijelaskan bahwa pelaksanaan penelitian kuasi eksperimen dengan 
subjek tunggal atau Single Subject Research ini dilaksanakan dengan tiga 
rangkaian kegiatan penelitian yang meliputi Baseline-1, Intervensi, dan 
Baseline-2 dengan subyek 1 orang siswa yang berada pada kelas IV. 
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini peneliti uraikan identitas dan 





Data Hasil Identifikasi : 
1. Identitas Siswa 
Nama   : Lauren Tia Kununing Pamungkas 
Anak ke   : 4 dari 4 Bersaudara 
Tempat/tanggal lahir : Bantul, 9 Agustus 2002 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Katholik 
Alamat   : Jl. Babadah 518 Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 
 
Nama Orangtua/Wali : 
Nama   : Z Endro Sutoyo 
Pekerjaan   : Buruh 
 
2. Karakteristik Siswa 
Siswa merupakan anak tunagrahita kategori sedang yang saat 
ini sedang menempuh jenjang sekolah dasar. Secara akademik, siswa 
telah memiliki kemampuan untuk membaca dan menulis serta paham 
akan instruksi sederhana. Dalam pembelajaran siswa memiliki 
karakteristik cepat bosan terhadap aktivitas yang diberikan baik dalam 
pembelajaran akademik maupun keterampilan. Di samping itu apabila 
dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, siswa terlihat tampak 







3. Hasil Asessmen 
a. Perkembangan Non akademik 
(1) Perkembangan fisik lauren 
Perkembangan tubuh lauren berkembang dengan baik. Lauren 
berkembang seperti anak normal. Kondisi fisik anak ini seperti 
anak normal biasanya hanya saja memang muka dari lauren 
sedikit keliatan seperti anak down syndrome. Lauren juga bisa 
memegang benda atau alat tulis dengan baik. 
(2) Perkembangan motorik lauren 
Dalam kemampuan motorik, lauren selalu menulis dengan 
tulisan yang melebihi garis, dan tulisan yang ukurannya lebih 
besar. Selain itu lauren juga belum bisa menulis secara rapi. 
Tapi dalam memegang pensil lauren sudah baik.  
(3) Perkembangan sosial lauren 
Perkembangan sosial lauren jika di kelas dia baikdan tidak 
jarang bertengkar dengan temannya, jika waktu istirahat lauren 
akan cenderung duduk sendiri dan melakukan kegiatan yang 
dia sukai.  
(4) Perkembangan bahasa lauren 
Perkembangan bahasa lauren baik. Dia bisa berkomunikasi 
dengan orang lain secara lancar, walaupun kadang lauren tidak 
nyambung dengan pertanyaan yang diajukan karena dia belum 
mengerti. Tapi jika lauren ditanya tentang kesehariannya dia 
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akan menjawab dengan baik. Hanya saja yang menghambat 
yaitu lauren belum bisa membaca. 
(5) Perkembangan bina diri anak 
Perkembangan bina diri anak sudah baik, anak sudah bisa 
melakukan kegiatan membersikan diri dengan sendiri. Contoh 
saja lauren sudah bisa buang air kecil tanpa harus dibantu dan 
ditemani. Hanya saja pada saat mandi lauren memang sudah 
bisa sendiri tapi jika dia mandi sendiri pasti ada bagian tubuh 
yang belum bersih, contoh masih ada kotoran dimatanya. 
Selain itu lauren juga sudah bisa makan sendiri walaupun lama. 
Tapi setidaknya dia sudah bisa makan tanpa bantuan orang lain. 
 
b. Perkembangan akademik (Berhitung) 
Tabel 8. Kemampuan Berhitung 
Tanda Cek(√) Kemampuan berhitung 
√ mengenal angka 1-10 
√ Sering terbalik saat menulis angka 5 seperti S, 
9 seperi g, 6 seperti b 
√ Masih kesulitan mengoperasikan penjumlahan 
bilangan lebih dari 10 





C. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan 
menggunakan subyek tunggal atau Single Subject Research (SSR) yaitu 
untuk memperoleh gambaran seberapa efektif penggunaan media abakus 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dari suatu perlakuan 
(intervensi) yang diberikan kepada siswa secara berulang-ulang dalam 
waktu tertentu. Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penggunaan media abakus untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang operasi penjumlahan pada anak tuna grahita kategori 
sedang kelas IV. 
 Pola desain yang digunakan adalah desain A-B-A, dimana mula-
mula target behavior diukur pada kondisi baseline 1 (A1) kemudian 
diberikan perlakuan atau intervensi (B) dan selanjutnya dilakukan pada 
fase baseline 2 (A2). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif yang penyajian data melalui grafik. Menganalisis data 
dalam bentuk grafik garis dilakukan agar dapat terlihat secara langsung 
perubahan yang terjadi dari fase baseline 1 ke fase baseline 2. 
Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut : 
a. Menghitung presentase hasil pengukuran pada fase baseline 1 (A1) 
b. Menghitung presentase hasil pengukuran pada fase intervensi (B) 
c. Menghitung presentase hasil pengukuran pada fase baseline 2 (A2) 
d. Membuat tabel data hasil penelitian pada fase baseline 1 dan 2 
serta fase intervensi 
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e. Membuat analisis data dalam kondisi dan analisis data antar 
kondisi untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensi pada 
target behavior. 
 
D. Deskripsi Data Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Tentang 
Kemampuan Operasi Penjumlahan  
1. Deskripsi Baseline-1 (Kemampuan awal siswa sebelum diberikan 
intervensi) : 
Data Baseline-1 diperoleh dari hasil pengamatan peneliti 
terhadap kemampuan subyek dalam menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan operasi penjumlahan pada saat proses pembelajaran 
secara individual. Pengumpulan data ini dilakukan selama tiga sesi 
dimana setiap harinya dilakukan satu sesi dengan waktu selama 35 
menit. 
Pretest atau Baseline-1 dilakukan dengan memberikan soal 
kepada siswa sebanyak 12 soal yang mencakup tiga sub-kompetensi 
yang berbeda antara lain, operasi penjumlahan satuan + satuan, operasi 
penjumlahan satuan + puluhan, operasi penjumlahan puluhan + 
puluhan. Adapun hasil pretest atau Baseline-1 peningkatan prestasi 
belajar matematika berkaitan dengan operasi penjumlahan adalah : 
Pelaksanaan Baseline-1 terlihat bahwa siswa nampak terlihat 
bingung terhadap beberapa pertanyaan yang diajukan. Siswa juga 
nampak sesekali bertanya kepada guru mengenai media abakus yang 




Waktu yang diberikan dalam pengerjaan pretest atau Baseline-
1 ini kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa. Siswa 
cenderung ingin segera menyudahi pekerjaannya dan bergegas untuk 
keluar. Dalam menjawab butir soal-soal pada Baseline-1 di setiap sesi-
nya siswa menyelesaikan soal-soal tersebut dalam waktu kurang dari 
tiga puluh lima menit. 
Sebagai upaya memperjelas hasil data Baseline-1 dari siswa 
tersebut, berikut ini disajikan dalam tabel hasil baseline-1 beserta 
grafik data kemampuan awal pada fase Baseline-1yakni : 



























2014 07.30 – 07.45 
10 
27,78 
 Rerata   
 
24,07 




Hasil fase baseline 1 yang dilakukan oleh peneliti dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan operasi penjumlahan sesuai 
dengan soal yang mampu dijawab oleh siswa. Berdasarkan pada data 
yang telah tersusun dapat dihitung tingkat stabilitas hasil pengamatan. 
Dengan demikian, jika data yang tersusun telah memiliki arah yang 
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stabil maka pengukuran kemampuan operasi penjumlahan pada fase 
baseline 1 dapat ditentukan dan dilanjutkan dengan fase intervensi atau 
perlakuan. 
Data hasil pengukuran kemampuan operasi penjumlahan fase 
baseline 1 pada sesi pertama siswa mampu mengerjakan soal (operasi 
penjumlahan) yang diberikan dengan skor 7 dengan presentase 
19,44%, pada sesi kedua siswa mampu mengerjakan soal dengan skor 
9 dengan presentase 25%, dan sesi ketiga siswa mampu mengerjakan 
soal dengan skor 10 dengan presentase 27,78%.  
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (Saat Pemberian Treatmen) 
Intervensi terdiri dari lima kali pertemuan, satu kali pertemuan 
2 jam pelajaran, 1 jam pelajaran 30 menit. Intervensi yang dilakukan 
adalah pelaksanaan pembelajaran Matematika tentang operasi 
penjumlahan dengan menggunakan media Abakus. 
Adapun langkah proses pembelajaran menggunakan media 
abakus ini secara umum yakni pertama-tama guru melakukan apersepsi 
materi dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang berkaitan 
dengan materi operasi penjumlahan bagi anak tuna grahita kategori 
sedang. Kemudian guru mengenalkan media abakus pada abakus, apa 
kegunaannya dan bagaimana cara menggunakannya, kemudian 
memberikan latihan soal materi operasi penjumlahan. 
Berikut merupakan deskripsi pembelajaran matematika tentang 




menjentikkan 5 manik-manik di baris 5 yaitu yang berwarna merah 
dan menjentikkan 3 manik-manik dari baris 3 yaitu yang berwarna 
kuning, kemudian hitung manik-manik baris 5 dan 3 jawabannya 
adalah 8. 
Siswa pun tampak aktif menjawab berbagai pertanyaan 
yang dikemukakan oleh guru, walaupun jawaban yang dilontarkan 
terkadang - kadang masih salah karena subyek cepat lupa dan 
untuk mengembalikan ingatan mengenai jawaban siswa harus 
dipancing terlebih dahulu. Setelah siswa paham penjumlahan 
satuan + satuan dilanjutkan pada penjumlahan satuan + puluhan 
dan puluhan + puluhan. Pada pertemuan pertama ini, siswa masih 
kurang percaya diri dalam menjawab dan masih sering bertanya 
dengan guru mengenai jawabannya. 
b. Intervensi ke-II  
Intervensi ke-II dilaksanakan pada hari rabu, 19 Maret 2014 
pada pukul 07.30–08.45 WIB. Pada  intervensi ke-II ini materi 
yang diberikan masih berkenaan dengan materi operasi 
penjumlahan bilangan yaitu satuan+satuan, satuan+puluhan dan 
puluhan+puluhan sebanyak 12 soal. Berikut kondisi siswa dan 
hasil pada Intervensi ke-II, yakni : 
Pelaksanaan Intervensi ke-II Setelah pelajaran dimulai, 
siswa kembali antusias mengikuti pelajaran dan tekun menyimak 




Hambatan yang dialami siswa yakni cepat bosan apabila 
siswa sudah merasa mampu menyelesaikan beberapa pertanyaan 
yang diajukan. 
c. Intervensi ke-III 
Intervensi ke-III ini dilaksanakan pada hari kamis, 20 Maret 
2014 pada pukul 09.30 – 10.45 WIB. Materi yang diberikan pada 
Intervensi ke-III ini berhubungan dengan operasi penjumlahan 
satuan+satuan, satuan+puluhan dan puluhan+puluhan. Berikut 
kondisi siswa serta hasil dari pelaksanaan Intervensi ke-III yaitu: 
Pelaksanaan intervensi ke-III ini, siswa mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Siswa antusias ketika guru melakukan 
apersepsi materi mengenai operasi penjumlahan satuan + satuan, 
satuan + puluhan dan puluhan + puluhan sebanyak 12 soal. Siswa 
mengikuti pembelajaran dengan fokus memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan guru. 
Siswa menanggapi instruksi dan pertanyaan dengan aktif 
menjawab berbagai pertanyaan lisan yang dikemukakan. Secara 
keselurahan, siswa mulai dapat melakukan operasi penjumlahan 
satuan+puluhan walaupun dengan bimbingan dan pancingan dari 
guru. Hambatan yang ditemukan pada siswa ini yakni masih 
muncul sikap kurang percaya diri siswa saat menjawab pertanyaan 




d. Intervensi ke-IV 
Intervensi ke-IV ini dilaksanakan pada hari jumat 21 Maret 
2014 pada pukul 08.30 – 08.45 WIB. Pada intervensi ke-IV ini, 
materi yang diberikan masih berhubungan dengan materi operasi 
penjumlahan satuan + satuan, satuan + puluhan dan puluhan  + 
puluhan sebanyak 12 soal. Berikut kondisi siswa serta hasil dari 
pelaksanaan Intervensi ke-IV yaitu : 
Pelaksanaan Intervensi ke-IV siswa masih menampakkan 
semangat belajarnya dengan memperhatikan penjelasan yang 
diperlihatkan guru serta menyimak yang disampaikan. Siswa pun 
tanggap dengan instruksi untuk mengoperasikan penjumlahan 
kembali menggunakan media abakus. 
Siswa berangsur-angsur mulai mandiri menjawab 
pertanyaan tertulis yang diberikan. Siswa mulai dimotivasi untuk 
yakin akan hasil kerja diri sendiri. 
e. Intervensi ke-V 
Pelaksanaan intervensi ke-V ini dilaksanakan pada hari 
sabtu 22 Maret 2014 pada pukul 08.30 – 08.45. Adapun materi 
yang disampaikan adalah berkenaan dengan materi operasi 
penjumlahan satuan+satuan, satuan+puluhan dan puluhan+ 
puluhan sebanyak 12 soal. Berikut kondisi siswa serta hasil dari 
pelaksanaan intervensi ke-V Sebelum dikenakan pembelajaran, 
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terlebih dahulu guru meminta siswa mengulang materi 
sebelumnya. 
Pelaksanaan Intervensi ke-V Siswa sudah mulai mandiri 
menjawab pertanyaan tertulis yang diberikan. Siswa mulai yakin 
akan hasil kerja diri sendiri. 
 
3. Deskripsi Data Hasil Intervensi 
Pengetesan dilakukan kembali setelah materi pada setiap fase 
intervensi selesai dilakukan. Pengetesan dilakukan kembali untuk 
mengetahui kemampuan operasi penjumlahan selama intervensi 
diberikan, selain itu, tujuannya adalah untuk menguji penggunaan 
media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 
tentang kemampuan operasi penjumlahan terutama pada fase 
intervensi. Soal yang diberikan pada setiap intervensi sama mengikuti 
materi yang sudah dibuat dalam RPP. Soal diberikan saat intervensi 
setelah pemberian materi sebanyak 5 kali sesuai dengan jadwal 
intervensi yang dilaksanakan. Berikut ini adalah tabel pencapaian hasil 
peningkatan prestasi belajar matematika  tentang kemampuan operasi 








4. Deskripsi Data Hasil Observasi saat Pelaksanaan Intervensi 
Pelaksanaan observasi dilaksanakan selama intervensi 
dilakukan. Data hasil observasi bertujuan untuk mendukung data hasil 
tes yang telah dilakukan pada siswa. Pelaksanaan observasi 
dilaksanakan di beberapa aspek sikap dan perilaku siswa ketika 
intervensi berlangsung. Berikut ini disajikan data hasil observasi hasil 
Observasi saat pelaksanaan intervensi pada siswa yaitu: 
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Intervensi 
diberikan pada siswa, siswa sangat aktif mengikuti pelajaran, banyak 
bertanya dan antusias menyimak penjelasan yang guru sampaikan. 
Namun, siswa terkadang masih sulit untuk diberikan instruksi untuk 
belajar dan cenderung moody pada awal pembelajaran. Hambatan 
utama yang dialami siswa pun berkaitan dengan percaya diri yang 
rendah dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Berikut kegiatan 
yang teramati selama pelaksanaan Intervensi seperti yang ditunjukkan 










Tabel 11. Data Observasi Perilaku Siswa saat Intervensi 
No Aspek yang diamati Keterangan 
1 Antusiasme siswa tunagrahita 
sedang dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika 
khususnya pada materi operasi 
penjumlahan 
a. Siswa bersemangat mengikuti 
pembelajaran terutama 
menggunakan media abakus 
b. Pada setiap sesi intervensi 
siswa aktif menjawab 
pertanyaan. 
2 Kemampuan yang dimiliki siswa 
terhadap peningkatan prestasi 
belajar matematika yang 
berkaitan dengan operasi 
penjumlahan 
a. Siswa mulai mampu 
mengoperasikan penjumlahan 
bilangan lebih dari 10 
b. Mulai bisa mengaplikasikan 
pembelajaran media abakus. 
3 Hambatan yang dimiliki siswa 
saat pembelajaran Matematika 
khususnya pada materi operasi 
penjumlahan 
a. Mood cepat beralih pada 
awal-awal intervensi 
b. Susah untuk diinstruksi pada 
awal pelaksanan intervensi 




5. Deskripsi Pelaksanaan Baseline-2 (Kemampuan Akhir Siswa 
Tanpa Diberikan Intervensi) 
Pelaksanaan intervensi khususnya pada materi operasi 
penjumlahan bagi siswa tunagrahita kategori sedang yang telah 
disampaikan dan berdasarkan data hasil observasi yang telah 
dipaparkan sebelumnya, dapat dicermati bahwa siswa tunagrahita 
kategori sedang sangat antusias untuk mempelajari mengenai operasi 
penjumlahan. Sebelum diberikan intervensi menggunakan media 
abakus, ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal 
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mengenai operasi penjumlahan siswa belum memperoleh hasil yang 
maksimal. 
Berbeda halnya ketika saat intervensi dan saat dipergunakannya 
media abakus, siswa nampak antusias mendengar penjelasan guru yang 
menarik minat belajar siswa. Siswa pun tidak sungkan untuk bertanya 
berkaitan dengan kegunaan media abakus. Penggunaan media abakus 
efektif dapat meningkatkan prestasi belajar matematika tentang operasi 
penjumlahan tunagrahita kategori sedang, dapat dilihat dari perolehan 
hasil data baseline-2 yang dilakukan setelah pelaksanaan Intervensi. 
Pelaksanaan baseline-2 ini, dilaksanakan beberapa hari setelah 
pelaksanaan intervensi selesai dilaksanakan dan dilakukan selama tiga 
hari berturut-turut. Berikut hasil pelaksanaan baseline-2 pada siswa 
yakni, pelaksanaan baseline-2 ini, siswa tampak mulai yakin dan 
percaya diri dalam dalam menjawab pertanyaan sesi baseline-2 ini. 
Siswa mulai terbiasa mengerjakan soal-soal yang sebelumnya siswa 
pernah diberikan pembelajaran mengenai hal tersebut. Merujuk dari 
kemampuan awal fase baseline-1 yang diperoleh siswa, siswa 
mengalami peningkatan hasil tes kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan menggunakan media abakus. 
Sebagai upaya memperjelas hasil data baseline-2 dari siswa 


















1 26 Maret 2014 07.30 – 07.45 23 63,89% 
2 27 Maret 2014 07.30 – 07.45 25 69,44% 
3 28 Maret 2014 09.30 – 09.45 27 75% 
  Rerata   69,44 
  Predikat   Baik 
 
Berdasarkan hasil pengukuran kembali terhadap prestasi belajar 
matematika yang dijadikan target behavior, yaitu media abakus efektif 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika tentang kemampuan 
operasi penjumlahan bagi anak tunagrahita kategori sedang setelah 
pelaksanaan intervensi menggunakan media abakus, dapat dijelaskan 
bahwa tahap baseline-2 diperoleh data bahwa pada sesi pertama sebesar 
63,89%, dan sesi kedua meningkat yakni 69,44% pada sesi ketiga 75%. 
Secara visual dapat kita lihat perkembangan kemampuan operasi 
penjumlahan pada anak tunagrahita kategori sedang kelas IV pada fase 






dilihat bahwa kecendrungan arah pada semua fase adalah 
meningkat. 
Tabel 13. Estimasi Kecenderungan Arah 














c. Tingkat Stabilitas 
Tingkat stabilitas menentukan hommogenitas data dalam 
suatu kondisi. Menentukan tingkat stabilitas kemampuan siswa 
dalam kondisi baik baseline maupun intervensi, dalam hal ini 
menggunakan kriteria stabilitas 15% dari nilai tertinggi. 
Tabel 14. Data Kecenderungan Stabilitas 










Setelah perhitungan kecenderungan stabilitas dengan 
menggunakan rumus di atas selesai dilakukan, maka didapatkan 
hasil pada baseline-1 100% atau dapat dikatakan kecenderungan 
stabilitasnya stabil sehingga dapat dilanjutkan pada fase intervensi. 
Fase intervensi (B) dapat dikatakan stabil karena kecenderungan 
stabilitasnya mencapai hasil 100% sehingga dapat dilanjutkan ke 
fase baseline-2, dan fase baseline-2 kecenderungan stabilitasnya 
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stabil yaitu diperoleh presentase sebesar 100% artinya rentang data 
cenderung kecil dan tingkat varasinya rendah. 
d. Kecenderungan Jejak 
Menentukan kecenderungan jejak data sama halnya dengan 
menentukan kecenderungan arah, sehingga hasil pada 
kecenderungan arah dapat digunakan pada kecendrungan jejak 
data.  
e. Level Stabilitas dan Rentang 
Level stabilitas dan rentang dapat diketahui melalui 
perhitungan yang telah dilakukan di atas, pada fase baseline-1 (A1) 
yang menunjukkan datanya stabil dengan rentang antara 19,44% - 
25%. Fase intervensi (B) datanya stabil dengan rentang datanya 
antara 55,56% - 69,44%. Sementara pada fase baseline-2 (A2) 
rentang datanya berkisar antara 63,89% - 69,44% yang berarti 
datanya juga stabil.  
f. Level Perubahan 
Menentukan level perubahan dengan cara menandai data 
pertama dan terakhir disetiap fase. Selanjutnya hitung selisih antara 
kedua data tersebut kemudian tentukan arahnya menaik atau 
menurun dan berikan tanda (+) jika membaik dan (-) bila 
memburuk serta (=) jika tidak ada perubahan. Pada baseline 1 level 
perubahan dengan 27,78% - 19,44% = +8,34%, pada tahap 
intervensi level perubahan dengan 83,33% - 55,56% = +27,77%, 
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pada tahap baseline 2 level perubahan dengan 75% - 63,89% = 
+11,11%. (Tabel 14) 
Tabel 15. Data Analisis Visual Dalam Kondisi 
Kondisi A1 B A2 
Panjang 
kondisi 






















19,44% - 25% 
Stabil 









83,33% - 55,56% 
(+27,77%) 
75% - 63,89% 
(+11,11%) 
 
2. Deskripsi Analisis Antar Kondisi 
Komponen-komponen analisis antar kondisi meliputi: jumlah 
variabel, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan 
kecenderungan stabilitas, perubahan level dan presentase overlap. 
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a. Jumlah variable yang diubah 
 Yaitu menentukan jumlah variabel yang diubah yaitu dari 
kondisi baseline 1 (A) ke intervensi (B) adalah 1. 
b. Perubahan kencenderungan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah dan efeknya yaitu dengan 
mengambil data analisis antar kondisi di atas. Dengan demikian 
data analisis antar kondisi di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel 
berikut. 










(+)                         (+) 
 
 
(+)                    (+) 
 
c. Perubahan kecenderungan stabilitas 
Perubahan kecenderungan stabilitas pada fase baseline 1 ke 
fase intevensi adalah stabil ke stabil, pada fase intervensi ke fase 
baseline 2 adalah stabil ke stabil. 
d. Perubahan level 
Menentukan level perubahan yaitu dengan cara menentukan 
data point sesi pertama pada kondisi intervensi (B) yakni 55,56% 
dan sesi terakhir pada kondisi baseline 1 (A1) yaitu 27,78% 
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kemudian hitung selisih antara keduanya (55,56%-27,78%) 
diperoleh +27,78%. Kemudian tentukan data point pada kondisi 
baseline 2 (A2) sesi terakhir 75% dan data point sesi pertama pada 
kondisi intervensi (B) 55,56% selanjutnya hitung selisih antara 
keduanya (75%-55,56%) diperoleh +19,44%. Dapat dilihat level 
perubahan dari baseline 1 (A1) mengalami peningkatan sebesar 
27,78%, begitu pula dari intervensi ke baseline 2 (A2) mengalami 
peningkatan sebesar 19,44%. 
e. Data Overlap 
Data overlap adalah kesamaan kondisi antara baseline 1 
(A1) dengan intervensi (B) dengan baseline 2 (A2). Jika data pada 
suatu kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih pada 
kondisi intervensi, hal ini menimbulkan isyarat bahwa pengaruh 
intervensi terhadap perubahan kemampuan operasi penjumlahan 
tidak dapat diyakini. Menentukan overlap data pada kondisi 
baseline 1 dengan intervensi dengan cara : 
1) Melihat batas bawah dan batas atas kondisi baseline 1 (A1), 
2) Menghitung berapa banyak data point pada kondisi 
intervensi (B) yang berada pada rentang baseline 1 (A1), 
3) Banyaknya data point yang diperoleh dibagi banyaknya 




Untuk melihat apakah data overlap kondisi baseline 1 (A1) 
ke intervensi (B) dapat dilihat dari skor yang diperoleh saat 
intervensi dan fase baseline 1 dengan melihat batas atas dan batas 
bawah dari fase baseline 1. Batas atas dan batas bawah dari fase 
baseline 1 ialah 10,17 dan 7,17, sedangkan skor yang diperoleh 
pada saat intervensi siswa memperoleh skor antara 20 – 30 
sehingga tidak terdapat data yang overlap atau dapat dikatakan 0%. 
Untuk data overlap pada saat intervensi ke fase baseline 2 
dilakukan hal yang sama untuk mengetahui data yang overlap yaitu 
dengan melihat batas atas dan batas bawah pada fase intervensi 
yaitu dengan batas atas 30,7 dan batas bawah 21,7. Skor yang 
diperoleh saat intervensi antara 20 – 30. Data overlap dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 17. Data Presentase Overlap 
Perbandingan kondisi B/A1 A2/B 












Di bawah ini adalah rangkuman hasil perhitungan analisis antar kondisi: 
Tabel 18. Data Rangkuman Analisis Visual Antar Kondisi 
Kondisi yang 
dibandingkan B/A1 A2/B 
Jumlah variable 
yang diubah 1 1 
Oerubahan arah 
dan efeknya  
 








stabilitas Stabil ke stabil Stabil ke stabil 
Perubahan level (55,56% - 27,78%) 
(+27,78%) 
(75% - 55,56%) 
(+19,44%) 




 Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah 
variabel yang diubah adalah satu, yaitu dari kondisi baseline-1 (A1) ke 
intervensi (B). Perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline-
1(A1) dengan intervensi (B) yakni menaik ke menurun, yang artinya 
kondisi pada fase baseline-1 menaik berarti peningkatan prestasi belajar 
matematika pada kemampuan operasi penjumlahan yang ada pada siswa 
masih kurang kemudian dengan kondisi membaik atau positif setelah 
intervensi (B) dilakukan. Kondisi antara intervensi (B) dengan fase 
baseline-2 (A2) yakni menurun dan menaik, yang artinya kondisi kembali 
meningkat pasca pemberian intervensi meskipun begitu kondisi baseline-2 
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(A2) lebih baik dari pada sebelum diberikan intervensi atau kondisi 
baseline-1 (A1). 
 Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline-1 (A1) dengan 
intervensi (B) maupun baseline-2 (A2) yaitu stabil ke stabil. Kemampuan 
siswa dalam mengoperasikan penjumlahan meningkat sebesar 27,78% 
pada sesi pertama intervensi (B) dari sesi terakhir baseline-1 (A1). Hal ini 
berarti kondisinya menaik atau membaik (+) setelah intervensi dilakukan. 
Sedangkan perbandingan antara kondisi intervensi (B) dengan kondisi 
baseline-2 (A2) menurun sebanyak 19,44% pada sesi pertama baseline-2 
(A2) dari sesi terakhir intervensi (B). Data yang tumpang tindih pada 
baseline-1 (A1) ke intervensi (B) sebesar 0%. Begitu juga pada intervensi 
(B) ke baseline-2 (A2). 
 Dengan demikian, pemberian intervensi dapat meningkatkan target 
behavior. Berdasarkan analisa data terhadap hasil penelitian ini, dapat 
ditafsirkan bahwa penggunaan media abakus efektif dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika bagi anak tunagrahita kategori sedang pada 
kemampuan operasi penjumlahan. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya presentase kemampuan pengoperasian penjumlahan dalam 
menyelesaikan soal-soal selama menggunakan media abakus. 
 Pada data antara baseline-1 (A1) dengan B tidak terdapat data yang 
overlap, yang berarti bahwa perkembangan sebagai akibat dari 
penggunaan media abakus memberikan peningkatan yang bagus, pada data 
antara B dengan A-2 juga tidak terdapat data yang overlap. Data ini pun 
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menunjukkan peningkatan yang baik. Maka secara keseluruhan, 
penggunaan media abakus dinyatakan dapat meningkatan prestasi belajar 
matematika tentang operasi penjumlahan pada anak tunagrahita kategori 
sedang, karena terdapat data perubahan yang semakin baik, yakni pada 
baseline-2 (A-2) data yang diperoleh lebih tinggi dibanding dengan 
baseline-1 (A-1). 
 
F. Pembahasan Penelitian 
Keterbatasan yang dialami anak tunagrahita kategori sedang dalam 
memahami konsep abstrak serta memiliki karakteristik lain seperti mudah 
jenuh, mudah lupa serta konsentrasi yang rendah, berimplikasi pada tidak 
semua media belajar dapat diterapkan dalam proses pembelajarannya. 
Alasan digunakan media sebagai sarana pembelajaran karena media 
memiliki banyak fungsi, sesuai yang dikemukakan oleh Nunung Apriyanto 
(2012:95) membuat konsep yang abstrak menjadi konkrit, menampilkan 
objek yang terlalu besar menjadi kecil, membangkitkan motivasi, dan 
memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi. Beberapa fungsi 
yang sudah disebutkan mendukung jika media dapat dicobakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika tentang operasi penjumlahan 
pada kelas IVdi SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I. 
Meningkatkan prestasi belajar matematika terutama yang berkaitan 
dengan operasi penjumlahan menuntut kemampuan siswa untuk mampu 
berfikir abstrak. Fakta di lapangan menunjukkan, bahwa anak tunagrahita 
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kategori sedang di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I masih memiliki 
beberapa permasalahan yang berhubungan dengan mengoperasikan 
penjumlahan. 
Penggunaan media visual termasuk salah satunya media abakus 
merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar bagi anak tunagrahita kategori sedang dalam meningkatkan 
prestasi belajar matematika. Hal ini didasarkan atas dasar media abakus 
dapat memberikan daya tarik kepada siswa dan memunculkan minat 
belajar sehingga hambatan-hambatan belajar yang terdapat pada diri anak 
tunagrahita kategori sedang dalam mempelajari operasi hitung 
penjumlahan mampu teratasi. Selain itu, dengan menggunakan media 
abakus ini mampu mengurangi ketidakpahaman siswa mengenai 
penjelasan mengenai materi dari operasi penjumlahan. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dari baseline-1, 
intervensi, dan baseline-2 media abakus dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika pada kemampuan operasi penjumlahan kelas IV SLB 
C1 Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil pada baseline-1, pelaksanaan baseline-1 dilakukan dengan 3 sesi 
pertemuan setiap sesi 12 soal yang berbeda. Pelaksanaan baseline-1 harus 
dilakukan sampai data stabil, menurut Juang Sunanto (2006:45) untuk 
mendapatkan validitas penelitian yang baik pada saat melakukan 
penelitian dengan menggunakan desain A-B-A peneliti perlu mengukur 
dan mengumpulkan data pada kondisi baseline-1 (A1) secara kontinu 
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sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai kecenderungan arah dan level 
arah menjadi stabil. Pada penelitian yang dilakukan ini arah 
kecenderungan pada baseline-1 dengan 3 sesi pertemuan menggunakan 
soal yang sama didapat hasil yang stabil sesuai dengan perhitungan tingkat 
stabilitas hasil amatan dengan mencapai 100%. Sehingga dapat dilanjutkan 
ke pelaksanaan intervensi. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data di atas, 
menunjukkan intervensi menggunakan media abakus mampu 
meningkatkan prestasi belajar matematika tentang operasi penjumlahan 
bagi siswa yang diteliti. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Azhar Arsyad (2006: 10) bahwa : “Semakin banyak alat indera yang 
dipergunakan untuk menerima dan mengolah informasi, semakin besar 
kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan 
dalam ingatan”. Sudjana dan Rivai, 2002 dalam Yosfan Azwandi 
(2007:93) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses 
belajar siswa adalah siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan 
lain-lain. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
manfaat penggunaan media pembelajaran dalam bidang matematika adalah 
media pembelajaran dapat merangsang siswa untuk lebih senang dalam 
mengikuti pembelajaran matematika, dapat mempermudah siswa untuk 
berpikir lebih cepat, metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak 
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semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak cepat bosan saat pelajaran berlangsung. 
Tujuan dari penelitian ini yakni menguji penggunaan media abakus 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika tentang operasi 
penjumlahan bagi anak tunagrahita kategori sedang kelas IV. Dengan 
mengkaji hasil analisis dan pengolahan data, ternyata secara keseluruhan 
dapat dilihat bahwa penggunaan media abakus mampu meningkatkan 
prestasi belajar matematika anak tunagrahita kategori sedang pada hal 
yang berkaitan dengan operasi penjumlahan. Meskipun data yang 
didapatkan belum mencapai tingkat stabil. Berdasarkan hasil analisa 
kondisi saat pelaksanaan penelitian, keadaan seperti ini dikarenakan 
beberapa faktor penyebab diantaranya : 
a) Gangguan eksternal dari luar ruangan seperti ketika sesi baseline 
maupun intervensi ada anak atau orang lain yang ribut di luar 
ruangan menyebabkan konsentrasi anak terpecah, 
b) Kondisi internal siswa yang saat mengikuti intervensi sedang 
dalam mood yang kurang baik disebabkan kondisi sedemikian yang 
dibawa dari rumah ataupun saat disekolah, 
c) Siswa mengalami rasa jenuh setelah melakukan beberapa kali 
intervensi dan pelaksanaan baseline-1 dan 2 melalui media abakus 
yang dimungkinkan terjadi karena siswa merasa sudah dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan berkaitan dengan materi 
yang disampaikan menggunakan media tersebut. 
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Namun terlepas dari segala faktor yang menyebabkan berbagai 
kendala selama pelaksanaan intervensi yang diberikan kepada siswa, ada 
beberapa hal yang dilakukan guru untuk mengkondisikan siswa agar tetap 
bertahan dan tetap fokus serta bersemangat dalam kegiatan intervensi, 
diantaranya adalah : 
1) Guru memberikan pujian setiap kali anak memberikan jawaban 
benar, dan mendorongnya untuk mau mencoba lagi ketika 
jawabannya salah, 
2) Guru mendorong siswa untuk memperhatikan dalam menanggapi 
pertanyaan yang diajukan guru serta mendorong siswa untuk 
bertanya apabila kurang paham dan bertanya hal-hal lain yang 
diinginkan tentang operasi penjumlahan. 
 
G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada siswa lain 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media abakus efektif dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang operasi penjumlahan pada anak tunagrahita kategori 
sedang kelas IV di SLB C1 Dharma Rena Ring putra 1. Media abakus 
adalah suatu alat pembelajaran berhitung yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan konsep atau pengertian nilai tempat suatu bilangan (satuan, 
puluhan, ratusan,) serta operasi penjumlahan. Media abakus terbuat dari 
sebuah bingkai kayu, di dalamnya terdapat manik-manik yang diuntai pada 
sebuah jeruji. Bagian-bagian yang ada pada media bakus terdiri dari 
bingkai, manik-manik, tiang pemisah (bar). Fungsi bagian-bagian media 
abakus, bingkai untuk merangkai atau menyatukan semua bagian, manik-
manik mewakili lambang bilangan 1 (satu), tiang dan garis pemisah (bar) 
masing-masing tiang untuk menunjukkan nilai tempat seperti satuan, 
puluhan dan seterusnya. 
Hasil penelitian berdasarkan observasi kemampuan siswa dalam 
menjawab soal operasi penjumlahan, yaitu siswa mampu mengoperasikan 
penjumlahan bilangan satuan + satuan, satuan + puluhan dan puluhan + 
puluhan dengan hasil maksimal 100. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
perilaku saat perlakuan yakni siswa aktif selama proses perlakuan seperti 
antusias memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru, memberikan 
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respon dengan mengikuti instruksi guru saat mempraktikkan media abakus 
selama perlakuan pembelajaran.  
Hasil kemampuan operasi penjumlahan yang diperoleh siswa 
ditunjukkan dengan naiknya skor pada mean level. Mean level siswa 
meningkat dari 8,67% pada kondisi baseline-1 (A-1) menjadi 26,2% pada 
saat intervensi (B) dan 25% pada saat baseline-2 (A-2). Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan diketahui bahwa media abakus efektif dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika tentang operasi penjumlahan 
pada anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB C1 Dharma Rena 
Ring Putra 1. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya menjadikan media abakus sebagai salah satu 
alternatif pada pembelajaran matematika dalam materi operasi 
penjumlahan satuan+satuan, satuan+puluhan, dan puluhan+puluhan 
tanpa mengubah maupun mengurangi media lain yang sudah lebih 






Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah hendaknya menyediakan media abakus dalam 
pembelajaran matematika kepada seluruh siswa untuk menunjang 
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1. Daftar Riwayat Anak 
 
A. Identitas  
Nama    : Lauren Tia Kununing Pamungkas 
Nama panggilan   : Lauren 
Tempat/tanggal lahir  : Bantul, 9 Agustus 2002 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Agama     : Katholik 
Sekolah/Kelas   : SLB Dharma Rena Ring Putra 1/ 3 
SD 
Alamat     : Jl. Babadah 518 Banguntapan 
Bantul  Yogyakarta 
Anak ke    : 4 dari 4 bersaudara 
Ektra Kulikuler yang diikuti : Menari 
 
Keterangan Wali 
Nama    : Z Endro Sutoyo 
Pekerjaan   : Buruh 
 
B. Riwayat Kelahiran 
Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan guru memberikan 
keterangan bahwa lauren mempunyai riwayat kelahiran yang normal 
hanya saja pada saat ibunya hamil, ibunya menggalami depresi dan 
susah untuk makan karena pada saat itu ibunya mengalami hal yang 
sangat membuatnya tertekan yaitu kakak lauren yang meninggal. Ibu 
lauren yang pada saat itu mengandung lauren menjadi jarang makan 
dan depresi atas kejadian tersebut. Depresi orang tua saat mengandung 
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sangat berpengaruh pada perkembangan bayi. Dan depresi dan nutrisi 
yang kurang itu mengakibatkan anak menjadi tunagrahita. 
 
C. Hasil asesmen 
1. Perkembangan Non akademik 
a. Perkembangan fisik lauren 
Perkembangan tubuh lauren berkembang dengan baik. Lauren 
berkembang seperti anak normal. Lauren mulai bisa berjalan 
pada usia 14 bulan yang merupakan perkembangan yang 
normal. Kondisi fisik anak ini seperti anak normal biasanya 
hanya saja memang muka dari lauren sedikit keliatan seperti 
anak down syndrome. Lauren juga bisa memegang benda atau 
alat tulis dengan baik.  
 
b. Perkembangan motorik lauren 
Dalam kemampuan motorik lauren selalu menulis dengan 
tulisan yang melebihi garis, dan tulisan yang ukurannya lebih 
besar. Selain itu lauren juga belum bisa menulis secara rapi. 
Tapi dalam memegang pensil lauren sudah baik, dia mampu 
memasukkan bola ke keranjang. Selain itu anak juga bisa 





c. Perkembangan sosial lauren 
Perkembangan social lauren jika di kelas dia akrab dengan 
teman sekelasnya yang memang di kelas hanya ada dua murid, 
tapi jika waktu istirahat lauren akan cenderung duduk sendiri 
dan melakukan kegiatan yang dia sukai. Selain itu dia juga sulit 
jika diajak bermain kecuali dengan teman sekelasnya. Selain itu 
lauren akan marah jika gurunya sedang mengajarkan pelajaran 
ke murid lain, anak ini pencemburu. Dia ingin gurunya hanya 
memperhatikan dia, dan dia akan marah jika gurunya 
memperhatikan anak lain. 
 
d. Perkembangan bahasa lauren 
Perkembangan bahas alauren baik. Dia bisa berkomunikasi 
dengan orang lain secara lancer, walaupun kadang lauren tidak 
nyambung dengan pertanyaan yang diajukan karena dia belum 
mengerti. Tapi jika lauren ditanya tentang kesehariannya dia 
akan menjawab dengan baik. Hanya saja yang menghambat 
yaitu lauren belum biisa membaca. 
 
e. Perkembangan bina diri anak 
Perkembangan bina diri anak sudah baik, anak sudah bisa 
melakukan kegiatan membersikan diri dengan sendiri. Contoh 
saja lauren sudah bisa buang air kecil tanpa harus dibantu dan 
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ditemani. Hanya saja pada saat mandi lauren memang sudah 
bisa sendiri tapi jika diia mandi sendiri pasti ada bagian tubuh 
yang belum bersih, contoh masih ada kotoran dimatanya. 
Selain itu lauren juga suadah bisa makan sendiri walaupun 
lama. Tapi setidaknya dia sudah bisa makan tanpa bantuan 
orang lain. 
 
2. Perkembangan akademik  
a. Menulis : dalam hal menulis lauren sudah bisa tapi dia hanya 
bisa menjiplak dan dia belum mengerti dengan huruf konsonan 
dan huruf vocal. Dia kadang tahu tapi perlu bantuan dari guru. 
Selain itu dalam mejiplak lauren belum bisa menulis dengan 
benar dan rapi. Lauren menulis dengan huruf yang besar-besar 
















 Tidak dapat mempertahankan 
orientasi dari kanan dan kiri 
 
 Mengabaikan margin kanan dan 
kiri 
 
√ Ukuran tulisan/huruf besar-besar  




√ Posisi tubuh kurang tepat Sering menulis 
sambil tidur 
 Tulisan terlalu kecil  
 Tulisan terlalu rapat  




besar dan kecil 
√ Menghilangkan titik pada huruf (i 
j) dan garis pada huruf t 
 
 Tidak ada spasi antar kata Spasi sering jauh 
√ Mengabaikan tanda baca Belum 
mengetahui tanda 
baca 
 Membalik huruf  
 Membalik kata  
 Kesalahan pengejaan  
√ Bentuk huruf tidak jelas  






b. Membaca : lauren belum bisa membaca sama sekali. 
c. Hitungan : lauren sudah mengenal angka 1-10. Selain itu anak 




 Salah dalam mengidentifikasi 
angka 1,2,3 
Anak sudah  mengenal 
angka, hanya memang 
kadang sering lupa 
 Salah dalam mengidentifikasi 
angka 4,5,6,-9 
Anak sudah  mengenal 
angka, hanya memang 
kadang sering lupa 
√ Sering terbalik saat menulis angka 
5 seperti S 
 
√ Salam mengoperasikan tanda atau 
operasi hitung ( =, +, -, x, : ) 
Anak sering lupa dalam 
menuliskan symbol 
operasi hitung 
√ Salah dalam nilai tempat – satuan, 
puluhan, ratusan 
Anak belum tahu 
penempata angka 
setelah angka 10 
√ Mengabaikan penyimpanan dalam 
penambahan 
Anak belum tahu 
penambahan lebih dari 
10 
√ Mengabaikan pengurangan 
setelah memimjam dalam 
pengurangan  
Anak belum tahu 
pengurangan 
√ Kesalahan nilai tempat dalam 
perkalian 
 
√ Kesalahan nilai tempat dalam 
pembagian 
 
√ Kesalahan dalam menyebutkan 
angka 








Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Kelas   : IV C1 
Sekolah  : SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I  
Mata Pelajaran : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2013/2014 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
A. Standard Kompetensi 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
 
B. Kompetensi Dasar 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
C. Sub Kompetensi 
Operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa dapat  melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + 
puluhan 




1. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + puluhan 
3. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan puluhan + puluhan 
 
F. Materi Pembelajaran 
Operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
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G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Pemberian Tugas 
3. Ceramah  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1) Mengawali pelajaran dengan doa 
2) Menanyakan kabar siswa pada pertemuan hari ini 
3) Siswa diperkenalkan dengan media abakus bagian-bagian dan 
kegunaannya : 
a) Bingkai untuk menyatukan semua bagian, 
b) Manik-manik untuk berhitung, 
c) Tiang dan garis pemisah (bar) masing-masing tiang untuk 
menunjukkan nilai tempat seperti satuan, puluhan, ratusan dan 
seterusnya. Misal menunjukkan lambang bilangan : 321 (tiga 
ratus dua puluh satu) 






   Ratusan Puluhan Satuan  
 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan cara mengoperasikan penjumlahan dan siswa 
memperhatikan misal, 34 + 42 = 
Pertama-tama guru menunjukkan cara 





   
                                                  2  Karena ditambah dengan 42, maka selanjutnya 









Jadi tempat satuan ada 6 buah manik-manik, tempat 
puluhan ada 7 buah manik-manik, Artinya: 
34 + 42 = 76 (tujuh puluh enam) 
2) Guru menuliskan soal di papan tulis untuk dijawab siswa, yaitu  
13 + 4 = 
3) Siswa mempraktikkan mengoperasikan penjumlahan menggunakan 
media abakus dengan bimbingan guru 
Pertama-tama menunjukkan cara memeragakan 
lambang bilangan 13 
Berikutnya tempat satuan ditambah 4 buah manik 
manik  
Jadi tempat satuan ada 7 buah manik-manik, tempat 
puluhan ada 1 buah manik-manik, Artinya: 
13 + 4 = 17 (tujuh belas) 
 
c. Kegiatan Penutup 
1) Siswa mengerjakan tugas 
2) Siswa diberikan pesan untuk mengingat-ingat mengenai 
pembelajaran hari ini untuk kembali diulang pada pertemuan 
berikutnya 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Kelas   : IV C1 
Sekolah  : SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I  
Mata Pelajaran : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2013/2014 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
A. Standard Kompetensi 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
 
B. Kompetensi Dasar 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
C. Sub Kompetensi 
Operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa dapat  melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + 
puluhan 




1. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + puluhan 
3. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan puluhan + puluhan 
 
F. Materi Pembelajaran 





G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Pemberian Tugas 
3. Ceramah  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Inti 
1) Mengawali pelajaran dengan doa 
2) Menanyakan kabar siswa pada pertemuan hari ini 
3) Siswa diperkenalkan dengan media abakus bagian-bagian dan 
kegunaannya : 
a) Bingkai untuk menyatukan semua bagian, 
b) Manik-manik untuk berhitung, 
c) Tiang dan garis pemisah (bar) masing-masing tiang untuk 
menunjukkan nilai tempat seperti satuan, puluhan, ratusan dan 
seterusnya. Misal menunjukkan lambang bilangan : 321 (tiga 
ratus dua puluh satu) 






   Ratusan Puluhan Satuan  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan cara mengoperasikan penjumlahan yaitu apabila 
akan menambah bilangan 34 + 42 = 
Pertama-tama guru menunjukkan cara 






                        2  Karena ditambah dengan 42, maka selanjutnya 








Jadi tempat satuan ada 6 buah manik-manik, tempat 
puluhan ada 7 buah manik-manik, Artinya: 
34 + 42 = 76 (tujuh puluh enam) 
 
c. Kegiatan Penutup 
1) Siswa mengerjakan tugas 
2) Siswa diberikan pesan untuk mengingat-ingat mengenai 
pembelajaran hari ini untuk kembali diulang pada pertemuan 
berikutnya 
3) Mengucapkan salam. 
 
 




1. Teknik : Unjuk Kerja 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Kelas   : IV C1 
Sekolah  : SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I  
Mata Pelajaran : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2013/2014 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
A. Standard Kompetensi 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
 
B. Kompetensi Dasar 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
C. Sub Kompetensi 
Operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa dapat  melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + 
puluhan 




1. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + puluhan 
3. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan puluhan + puluhan 
 
F. Materi Pembelajaran 





G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Pemberian Tugas 
3. Ceramah  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1) Mengawali pelajaran dengan doa 
2) Menanyakan kabar siswa pada pertemuan hari ini 
3) Siswa diperkenalkan dengan media abakus bagian-bagian dan 
kegunaannya : 
a) Bingkai untuk menyatukan semua bagian, 
b) Manik-manik untuk berhitung, 
c) Tiang dan garis pemisah (bar) masing-masing tiang untuk 
menunjukkan nilai tempat seperti satuan, puluhan, ratusan dan 
seterusnya. Misal menunjukkan lambang bilangan : 321 (tiga 
ratus dua puluh satu) 






   Ratusan Puluhan Satuan  
 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan cara mengoperasikan penjumlahan yaitu apabila 
akan menambah bilangan 34 + 42 = 
Pertama-tama guru menunjukkan cara 





    
                                                  2  Karena ditambah dengan 42, maka selanjutnya 











2) Jadi tempat satuan ada 6 buah manik-manik, tempat puluhan ada 7 
buah manik-manik, Artinya: 34 + 42 = 76 (tujuh puluh enam) 
 
c. Kegiatan Penutup 
1) Siswa mengerjakan tugas 
2) Siswa diberikan pesan untuk mengingat-ingat mengenai 
pembelajaran hari ini untuk kembali diulang pada pertemuan 
berikutnya 
3) Mengucapkan salam. 
 
 




1. Teknik : Unjuk Kerja 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Kelas   : IV C1 
Sekolah  : SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I  
Mata Pelajaran : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2013/2014 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
A. Standard Kompetensi 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
 
B. Kompetensi Dasar 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
C. Sub Kompetensi 
Operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa dapat  melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + 
puluhan 




1. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + puluhan 
3. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan puluhan + puluhan 
 
F. Materi Pembelajaran 





G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Pemberian Tugas 
3. Ceramah  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1) Mengawali pelajaran dengan doa 
2) Menanyakan kabar siswa pada pertemuan hari ini 
3) Siswa diperkenalkan dengan media abakus bagian-bagian dan 
kegunaannya : 
a) Bingkai untuk menyatukan semua bagian, 
b) Manik-manik untuk berhitung, 
c) Tiang dan garis pemisah (bar) masing-masing tiang untuk 
menunjukkan nilai tempat seperti satuan, puluhan, ratusan dan 
seterusnya. Misal menunjukkan lambang bilangan : 321 (tiga 
ratus dua puluh satu) 






   Ratusan Puluhan Satuan  
 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan cara mengoperasikan penjumlahan yaitu apabila 
akan menambah bilangan 34 + 42 = 
Pertama-tama guru menunjukkan cara 





   
                                                  2  Karena ditambah dengan 42, maka selanjutnya 











2) Jadi tempat satuan ada 6 buah manik-manik, tempat puluhan 
ada 7 buah manik-manik, Artinya: 34 + 42 = 76 (tujuh puluh 
enam) 
 
c. Kegiatan Penutup 
1) Siswa mengerjakan tugas 
2) Siswa diberikan pesan untuk mengingat-ingat mengenai 
pembelajaran hari ini untuk kembali diulang pada pertemuan 
berikutnya 
3) Mengucapkan salam. 
 
 




1. Teknik : Unjuk Kerja 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Kelas   : IV C1 
Sekolah  : SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I  
Mata Pelajaran : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2013/2014 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
A. Standard Kompetensi 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
 
B. Kompetensi Dasar 
Melakukan operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
C. Sub Kompetensi 
Operasi penjumlahan bilangan sampai 100 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa dapat  melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + 
puluhan 




1. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + satuan 
2. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan satuan + puluhan 
3. Siswa melakukan operasi penjumlahan bilangan puluhan + puluhan 
 
F. Materi Pembelajaran 





G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Pemberian Tugas 
3. Ceramah  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1) Mengawali pelajaran dengan doa 
2) Menanyakan kabar siswa pada pertemuan hari ini 
3) Siswa diperkenalkan dengan media abakus bagian-bagian dan 
kegunaannya : 
a) Bingkai untuk menyatukan semua bagian, 
b) Manik-manik untuk berhitung, 
c) Tiang dan garis pemisah (bar) masing-masing tiang untuk 
menunjukkan nilai tempat seperti satuan, puluhan, ratusan dan 
seterusnya. Misal menunjukkan lambang bilangan : 321 (tiga 
ratus dua puluh satu) 






   Ratusan Puluhan Satuan  
 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan cara mengoperasikan penjumlahan yaitu apabila 
akan menambah bilangan 34 + 42 = 
Pertama-tama guru menunjukkan cara 





   
                                                  2  Karena ditambah dengan 42, maka selanjutnya 











2) Jadi tempat satuan ada 6 buah manik-manik, tempat puluhan 
ada 7 buah manik-manik, Artinya: 34 + 42 = 76 (tujuh puluh 
enam) 
 
c. Kegiatan Penutup 
1) Siswa mengerjakan tugas 
2) Siswa diberikan pesan untuk mengingat-ingat mengenai 
pembelajaran hari ini untuk kembali diulang pada pertemuan 
berikutnya 
3) Mengucapkan salam. 
 




1. Teknik : Unjuk Kerja 





























Intervensi 1       Intervensi 2 
7) 7  7).   69     1).  67  7).  10 
8) 11  8).   99     2).  9  8).  99 
9) 76  9).   85     3).  7  9).  37 
10) 9  10). 94     4).  8  10). 49 
11) 59  11). 103    5).  106 11). 99 
12) 10  12).  97    6).  79  12). 39 
 
 
Intervensi 3       Intervensi 4 
7) 8  7).  10     1).  9  7).  86 
8) 9  8).  8     2).  9  8).  59 
9) 37  9).  55     3).  10  9).  85 
10) 75  10). 89     4).  85  10). 7 
11) 59  11). 49     5).  96  11). 87 




7) 36   7).  76 
8) 36   8).  79 
9) 9   9).   8 
10) 105   10). 7 
11) 46   11). 67 
12) 78   12). 10 
 
Baseline 1 dan 2  Baseline 1 dan 2  Baseline 1 dan 2 
1) 37 7).  104 1). 37    7). 7   1). 7  7). 10 
2) 97 8).  29   2). 10   8). 59   2). 10  8).  9 
3) 56 9).  8   3). 8  9). 38   3). 57   9).  85 
4) 10 10). 8  4). 10  10). 89  4). 69  10). 69 
5) 66 11). 105 5). 76  11). 96  5). 58             11).109 







Lembar Pengamatan Penggunaan Media 
 
Lembar Pengamatan Penilaian 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal  : 
Intervensi/Baseline  :  
Keterangan   : 
e. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
f. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
g. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
h. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 

































3 2 1 0 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
 
Jumlah Skor 





Hasil Pengamatan Penggunaan Media Abakus 
 
Lembar Pengamatan Penilaian 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 18 Maret 2014 
Intervensi   : 1 
Keterangan  : 
i. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
j. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
k. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
l. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 

































3 2 1 0 
1 7 √    
2 11  √   
3 76   √  
4 9 √    
5 59   √  
6 10  √   
7 69   √  
8 99  √   
9 85  √   
10 94   √  
11 103   √  
12 97   √  
 
Jumlah Skor 




Lembar Pengamatan Penilaian 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 19 Maret 2014 
Intervensi   : 2 
Keterangan  : 
a. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
b. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
c. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
d. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 




































3 2 1 0 
1 67  √   
2 9 √    
3 7 √    
4 8 √    
5 106   √  
6 79  √   
7 10 √    
8 99   √  
9 37  √   
10 49  √   
11 99   √  
12 39  √   
 
Jumlah Skor 




Lembar Pengamatan Penilaian 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 20 Maret 2014 
Intervensi   : 3 
Keterangan  : 
a. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
b. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
c. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
d. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 



































3 2 1 0 
1 8 √    
2 9 √    
3 37  √   
4 75   √  
5 59  √   
6 107   √  
7 10 √    
8 8 √ √   
9 55   √  
10 89   √  
11 49  √   
12 19 √    
 
Jumlah Skor 




Lembar Pengamatan Penilaian 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 21 Maret 2014 
Intervensi   : 4 
Keterangan  : 
a. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
b. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
c. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
d. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 



































3 2 1 0 
1 9 √    
2 9 √    
3 10 √    
4 85  √   
5 96   √  
6 108   √  
7 86  √   
8 59  √   
9 85  √   
10 7  √   
11 87 √ √   
12 19 √    
 
Jumlah Skor 




Lembar Pengamatan Penilaian 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 22 Maret 2014 
Intervensi   : 5 
Keterangan  : 
a. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
b. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
c. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
d. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 



































3 2 1 0 
1 36 √    
2 36 √    
3 9 √    
4 105   √  
5 46 √    
6 78  √   
7 76  √   
8 79  √   
9 8 √    
10 7 √    
11 67  √   
12 10 √    
 
Jumlah Skor 





Lembar Pengamatan Penilaian 
 Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 26 Maret 2014 
Baseline 2  : 1 
Keterangan  : 
a. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
b. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
c. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
d. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 


































3 2 1 0 
1 37  √   
2 97   √  
3 56  √   
4 10 √    
5 66  √   
6 10 √    
7 104   √  
8 29   √  
9 8 √    
10 8 √    
11 105   √  
12 77   √  
 
Jumlah Skor 




Lembar Pengamatan Penilaian 
 Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 27 Maret 2014 
Baseline 2  : 2 
Keterangan  : 
e. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
f. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
g. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
h. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 




































3 2 1 0 
1 37 √    
2 10 √    
3 8 √    
4 10 √    
5 76   √  
6 59  √   
7 7 √    
8 59  √   
9 38  √   
10 89   √  
11 96   √  
12 106   √  
 
Jumlah Skor 




Lembar Pengamatan Penilaian 
 Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kemampuan Operasi Penjumlahan 
Menggunakan Media Abakus 
Hari/Tanggal : 28 Maret 2014 
Baseline 2  : 3 
Keterangan  : 
a. Skor 3 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 1 langkah 
jawaban 
b. Skor 2 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 2 langkah 
jawaban 
c. Skor 1 : Apabila siswa mampu menjawab dengan benar 3 langkah 
jawaban  
d. Skor 0 : Apabila siswa tidak mampu menjawab setiap langkah 




































3 2 1 0 
1 7 √    
2 10 √    
3 57  √   
4 69  √   
5 58  √   
6 106   √  
7 10 √    
8 9 √    
9 85  √   
10 69  √   
11 109   √  
12 18 √    
 
Jumlah Skor 








































3 2 1 0 
1 37   √  
2 97    √ 
3 56   √  
4 10   √  
5 66    √ 
6 10   √  
7 104    √ 
8 29   √  
9 8   √  
10 8   √  
11 105    √ 
12 77   √  
 
Jumlah Skor 

















3 2 1 0 
1 37   √  
2 10  √   
3 8  √   
4 10   √  
5 76    √ 
6 59    √ 
7 7 √    
8 59   √  
9 38   √  
10 89    √ 
11 96    √ 
12 106    √ 
 
Jumlah Skor 



















3 2 1 0 
1 7  √   
2 10   √  
3 57   √  
4 69    √ 
5 58    √ 
6 106    √ 
7 10  √   
8 9 √    
9 85    √ 
10 69    √ 
11 109    √ 
12 18   √  
 
Jumlah Skor 





Panduan Observasi Selama Intervensi 
1. Panduan Observasi 
Pertemuan :  
Tanggal  : 
Observer  : 
 
PANDUAN OBSERVASI RESPON SUBYEK 
No Butir Pemantauan Deskripsi  
1 Subyek memperhatikan penjelasan 
yang diberikan 
 
2 Subyek memberikan respon 
tentang penjelasan yang diberikan 
 
3 Subyek mengetahui perintah  
4 Subyek menjawab pertanyaan  
5 Subyek mengerjakan tugas  
6 Subyek termotivasi melakukan 
kegiatan 
 
7 Subyek dapat memahami materi  
8 Subyek aktif bertanya  
9 Subyek aktif berpendapat  





1. Hasil Observasi Selama Intervensi 
Pertemuan : I 
Tanggal : 18 Maret 2014 
Observer : Nurma Nurhayati 
No Butir Pemantauan Deskripsi 
1 Subyek memperhatikan penjelasan 
yang diberikan 
Semangat mengikuti dan 
menyimak penjelasan sembari 
melihat media 
2 Subyek memberikan respon tentang 
penjelasan yang diberikan 
Berpendapat mengenai kegunaan 
media abakus 
3 Subyek mengetahui perintah Harus diingatkan lebih dari sekali 
 
4 Subyek menjawab pertanyaan Aktif menjawab pertanyaan baik 
tertulis atau lisan 
5 Subyek mengerjakan tugas Sigab akan tugas yang diberikan 
 
6 Subyek termotivasi melakukan 
kegiatan 
Sesekali mencoba secara mandiri 
cara menggunakan media abakus 
7 Subyek dapat memahami materi Sering lupa dan kurang fokus 
8 Subyek aktif bertanya Bertanya mengenai operasi 
penjumlahan 
9 Subyek aktif berpendapat Harus dipancing terlebih dahulu 







2. Hasil Observasi Selama Intervensi 
Pertemuan : II 
Tanggal : 19 Maret 2014 
Observer : Nurma Nurhayati 
No Butir Pemantauan Deskripsi 
1 Subyek memperhatikan 
penjelasan yang diberikan 
Bersemangat mengikuti 
pelajaran 
2 Subyek memberikan respon 
tentang penjelasan yang diberikan 
Aktif menanggapi penjelasan 
yang disampaikan guru 
3 Subyek mengetahui perintah Mudah diarahkan dalam 
pembelajaran 
4 Subyek menjawab pertanyaan Aktif menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan 
5 Subyek mengerjakan tugas Harus dirayu terlebih dahulu 
6 Subyek termotivasi melakukan 
kegiatan 
Cepat bosan apabila sudah 
merasa bisa dan selesai 
7 Subyek dapat memahami materi Sering lupa dan kurang fokus 
8 Subyek aktif bertanya Bertanya mengenai operasi 
penjumlahan 
9 Subyek aktif berpendapat Harus dipancing terlebih dahulu 







3. Hasil Observasi Selama Intervensi 
Pertemuan : III 
Tanggal : 20 Maret 2014 
Observer : Nurma Nurhayati 
No Butir Pemantauan Deskripsi 
1 Subyek memperhatikan 
penjelasan yang diberikan 
Memperhatikan pelajaran 
dengan baik 
2 Subyek memberikan respon 




3 Subyek mengetahui perintah Menanggapi akan perintah 
 
4 Subyek menjawab pertanyaan Bersemangat menjawab 
pertanyaan 
5 Subyek mengerjakan tugas Tanggap akan tugas yang 
diberikan 
6 Subyek termotivasi melakukan 
kegiatan 
Cepat bosan apabila sudah 
merasa bisa dan selesai 
7 Subyek dapat memahami materi Mampu mengoperasikan 
penjumlahan bilangan lebih dari 
10 
8 Subyek aktif bertanya Bertanya mengenai operasi 
penjumlahan 
9 Subyek aktif berpendapat Harus dipancing terlebih dahulu 
10. Subyek memiliki sikap 
sportifitas 







4. Hasil Observasi Selama Intervensi  
Pertemuan : IV 
Tanggal : 21 Maret 2014 
Observer : Nurma Nurhayati 
No Butir Pemantauan Deskripsi 
1 Subyek memperhatikan 
penjelasan yang diberikan 
Antusias menyimak pelajaran 
2 Subyek memberikan respon 




3 Subyek mengetahui perintah Tanggap apabila diinstruksi 
4 Subyek menjawab pertanyaan Aktif menjawab walau sering 
kurang tepat 
5 Subyek mengerjakan tugas Tanggap mengerjakan tugas 
6 Subyek termotivasi melakukan 
kegiatan 
Cepat bosan apabila sudah 
merasa bisa dan selesai 
7 Subyek dapat memahami materi Dapat menjawab soal 
8 Subyek aktif bertanya Bertanya mengenai operasi 
penjumlahan 
9 Subyek aktif berpendapat Aktif menanggapi materi yang 
disampaikan 









5. Hasil Observasi Selama Intervensi 
Pertemuan : V 
Tanggal : 22 Maret 2014 
Observer : Nurma Nurhayati 
No Butir Pemantauan Deskripsi 
1 Subyek memperhatikan penjelasan 
yang diberikan 
Bersemangat mengikuti pelajaran 
2 Subyek memberikan respon 
tentang penjelasan yang diberikan 
Subyek aktif menanggapi materi-
materi yang disampaikan 
3 Subyek mengetahui perintah Tanggap apabila diinstruksi 
4 Subyek menjawab pertanyaan Aktif menjawab beberapa 
pertanyaan yang dilontarkan 
5 Subyek mengerjakan tugas Tanggap apabila diberikan tugas 
6 Subyek termotivasi melakukan 
kegiatan 
Cepat bosan apabila sudah 
merasa bisa dan selesai 
7 Subyek dapat memahami materi Dapat menjawab soal 
8 Subyek aktif bertanya Bertanya mengenai operasi 
penjumlahan 
9 Subyek aktif berpendapat Aktif menanggapi materi yang 
disampaikan 
10. Subyek memiliki sikap sportifitas Mandiri mengerjakan tugas yang 
diberikan 
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